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ABSTRAK

METODOLOGI KITAB TAFSIR-UL-QUR’AN: TRANSLATION AND
COMMENTARY OF THE HOLY QUR’AN
KARYA MAULANA ABDUL MAJID DARYABADI

Wacana tentang metodologi tafsir Alquran memang bukan suatu hal yang
baru dalam sejarah umat Islam. Perkembangan tafsir di era kontemporer juga
tidak lepas dari pengaruh arus globalisasi, dimana penafsiran ayat-ayat Alquran
memiliki kecenderungan Kritis-ilmiah dan sudah diwarnai pendekatan hermeneutis
yang lebih bersifat kritis-filosofis. Perbedaan pola pikir dan cara pandang mufassir
memicu terjadinya beragam penafsiran. Tak lain juga dalam melakukan
pendekatan, metode, dan corak yang digunakan, yang dihasilkan pun akan
menjadi berbeda-beda. Begitu pula dalam Kitab Tafsir-Ul-Qur an: Translation
and Commentary of the Holy Qur’an karya Maulana Abdul Majid Daryabadi, la
berusaha mengkritisi isi dari Alkitab dan membandingkannya dengan Alquran.

Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian kepustakaan (Library
Research), yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan baik berupa buku,
jurnal, kamus, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Dan jenis penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif, yang dalam segi
penyajiannya menggunakan teknik deskriptif analistis.

Metode yang digunakan dalam menafsirkan kitab Tafsir-Ul-Qur’an karya
Maulana Abdul Majid Daryabadi yaitu metode ijmali yang menafsirkan dengan
sangat ringkas dan mengikuti urutan mushat Ustmani. Lalu bentuk penafsirannya
termasuk bi al-Ra’yi yang menafsirkan Alquran dengan menggunakan akal
pikiran sebagai pendekatan utamanya. Dan corak yang mendominasi yaitu llmi
(yang dicontohkan dalam surah al-Anbiya’ ayat 30) dan Sufi (dalam surah al-Isra’
ayat 85).

Kata kunci: Tafsir-Ul-Qur’an, Daryabadi, Metodologi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran adalah kalam Allah yang diturunkan untuk menjadi petunjuk
bagi manusia. Alquran diturunkan sesuai dengan kebutuhan manusia serta rahmat
bagi selurun alam semesta.! Yang dibahas di dalam Alquran pada umumnya
bersifat global, parsial, dan sering kali menampilkan suatu masalah dalam prinsip
pokok-pokoknya saja.? Dalam kenyataannya untuk memahami Alquran ternyata
tidaklah mudah. Pemahaman terhadap Alquran di era kontemporer sekarang ini
memerlukan model, teori, metodologi baru dalam melakukan penafsiran yang
dinamis terhadap problematika zaman untuk mengusung semangat Alguran yang
bersifat shalihun fi kulli zaman wa makan.?

Dalam keadaan bagaimanapun dan kepada siapapun Alquran dapat
memberikan jalan keluar dari berbagai macam masalah maupun kesulitan yang
dihadapi. Dan salah satu persoalan yang perlu mendapat perhatian khusus pada
saat ini yaitu adanya krisis moralitas yang menyebabkan manusia lupa akan
tanggung jawabnya sebagai khalifah fil ard. Alquran (2: 30-31) memberikan

isyarat bahwa Allah menciptakan manusia sebagai kholifah di muka bumi dan

! Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam Alguran (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1991), 3.
2 |bid.,

8 Muhammad Ali Mustafa Kamal, “Pembacaan Epistemologi Ilmu Tafsir Klasik”,
Maghza Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2016. 68.



seluruh ciptaan lainnya tunduk kepadanya. Setelah menciptakan manusia pertama
Adam, Allah SWT mengajarkan kepadanya nama-nama segala benda.*

Berbicara tentang Alquran tidak luput dari pembahasan kata tafsir®.
Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara mengucapkan lafadh-lafadh
Alquran, makna-makna Alquran yang ditunjukannya dan hukum-hukumnya, baik
ketika berdiri sendiri atau tersusun, serta makna-makna yang dimungkinkannya
ketika dalam keadaan tersusun.® Dinamika perkembangan tafsir Alquran tidak
lepas dari sebuah asumsi dasar bahwa Alquran diturunkan untuk manusia,
disamping sebagai Kitab suci, ia juga dijadikannya sebagai petunjuk.’

Penafsiran terhadap Alquran terus berlanjut dari generasi sahabat, mulai
dari masa tabiin hingga sekarang. Dari rentang waktu tersebut, tafsir ditulis sesuai
dengan karakteristik dari masing-masing mufassir. Munculnya karya tafsir sudah
ada sejak tabiut tabiin, tepatnya pada awal abad kedua hijriah bersamaan dengan
munculnya penulisan hadist nabi pada awal kekuasaan bani Abbasiyah. Dilanjut
masa kodifikasi dimana pada masa ini karya tafsir mulai terkenal dan dapat dibaca
oleh umat Islam sekarang seperti tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Quran Karya

Ibnu Jarir at-Thabari.

* Soenarjo, dkk, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1971), 13-
14

% Secara etimologi berasal dari bahasa Arab dari kata fassara-yufassiru-tafsiran, yang
artinya memeriksa-memperlihatkan-penjelasan atau komentar. Sedangkan secara
terminologi tafsir adalah penjelasan terhadap kalamullah atau menjelaskan lafal Alquran
dan pemahamannya. (Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma, dan
Standar Validitasnya”, Wawasan: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya Vol.2, No.1
Juni 2017), 83.

® Ali Hasan Al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 1994), 3.

" 1bid..,11.



Penafsiran Alquran tidak terlepas dari metode penafsiran yang mana akan
mempengaruhi hasil penafsiran. Dalam upaya menjaga penafsiran Alquran dari
kekeliruan, maka yang perlu dikaji adalah kebenaran metode penafsiran yang
digunakan oleh mufassir dalam menjelaskan dan menjawab gejala-gejala atas
problema kehidupan. Hal itu terjadi karena perkembangan metode penafsiran
yang dilatar belakangi perbedaan kecenderungan oleh para mufassir.®

Perbedaan pola pikir dan cara pandang mufassir memicu terjadinya
beragam penafsiran. Tak lain juga dalam melakukan pendekatan, metode, dan
corak yang digunakan, yang dihasilkan pun akan menjadi berbeda-beda. °
Perkembangan tafsir di era kontemporer tidak lepas dari pengaruh arus
globalisasi, dimana penafsiran ayat-ayat Alquran memiliki kecenderungan kritis-
ilmiah dan sudah diwarnai pendekatan hermeneutis yang lebih bersifat kritis-
filosofis. 1 Munculnya tafsir kontemporer dengan karakteristik yang berbeda
dengan tafsir-tafsir sebelumnya, merupakan keniscayaan sejarah. Kemunculannya
tidak bisa lepas dari perkembangan problem sosial keagamaan masyarakat
kontemporer dan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat.

Kemunculan tafsir kontemporer berkaitan erat dengan mulai muncul
istilah  pembaharuan yang dipopulerkan oleh beberapa ulama/mufassir
kontemporer yang menginginkan pendekatan dan metodologi baru dalam

memahami Islam. Persepsi para pembaharu memandang bahwa pemahaman

8 Siti Aisyah, Tesis: “Epistemologi Tafsir Qur’an Karim Karya Mahmud Yunus”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), 3.

® Ni’maturrifqi Maula, Skripsi “Epistemologi Tafsir M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-
Mishbah dan Tafsir Al-Lubab”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), 2.

10 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Idea Press, 2016),
X.



Alguran terkesan mengalami stagnasi (jalan ditempat).!* Akibatnya, tafsir akan
terjebak pada pengulangan pendapat-pendapat masa lalu yang belum tentu relevan
dengan konteks ke Indonesiaan, bahkan akan mengalami “kemandulan” dalam
memberi solusi terhadap problem sosial keagamaan masyarakat kontemporer yang
semakin kompleks.? Alih-alih mereka memandang bahwa metodologi klasik
telah menghilangkan ciri khas Alquran sebagai kitab suci yang dapat menjawab
segala permasalahan klasik maupun modern.*

Perkembangan Islam ke berbagai belahan dunia juga “memaksa”
penerjemahan dan penafsiran Alquran ditulis dan disampaikan dalam berbagai
bahasa dimana Alquran tersebut diterjemahkan dan ditafsirkan. Penafsiran
Alquran pun kemudian berkembang seiring dengan menyebarnya umat Islam ke
berbagai penjuru dunia. Sehingga ada yang menafsirkan Alquran ke dalam bahasa
Inggris, Jerman, dan lain-lain termasuk Indonesia.'*

Salah satu kitab tafsir kontemporer yang ditafsirkan dengan
menggunakan bahasa Inggris adalah kitab Tafsir-Ul-Qur’'an : Translation and
Commentary of the Holy Qur’an karya Maulana Abdul Majid Daryabadi.
Daryabadi merupakan salah satu mufasir dari India yang menafsirkan Alquran
kedalam bahasa Inggris dan bahasa Urdu. Karya ini mengisi kekosongan besar
pada saat itu dalam beasiswa Alquran dalam bahasa Inggris. Karena hampir tidak

ada terjemahan bahasa Inggris yang dapat diandalkan dan memuaskan sarjana

11 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006)

12 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta,
2010), xiii.

13 Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma, dan Standar Validitasnya”,
Wawasan: Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya Vol.2, No.1 Juni 2017), 84.

14 Ahmad Baidowi, “Aspek Lokalitas Tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil Karya KH
Mishbah Mustafa”, Nun, Vol.1, No.1, 2015, 34.



Muslim pada tahun 1930-an. Hanya ada terjemahan oleh Abul Fadi (1911), Hairat
Dihlawi (1916), Ghulam Sarwar (1920), Muhammad Marmaduke Pickthall
(1930), dan Abdullah Yusuf Ali (1934-1937).%°

Berawal dari penelitian Daryabadi terhadap kaum orientalis, beliau
menjawab persoalan-persoalan terhadap kaum non-Muslim yang menafsirkan
Alquran secara metaforis sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Dengan
berbekal pengetahuan yang mendalam tentang agama, psikologi, filsafat,
ekonomi, dan sejarah beliau berhasil menyelesaikan kitab tafsir nya pada tahun
1939 yang mulai beliau kerjakan pada tahun 1933.

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa dalam menafsirkan kitab
Tafir-Ul-Qur 'an, ternyata Daryabadi berusaha untuk mengkritisi isi dari Alkitab
dan membandingkannya dengan Alquran. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan

beliau mengenai kata “surga” dalam surah al-Bagarah ayat 22 :

8y Sl G g2 0 2l el e df5 21 22D B (25Y1 28T as o

(Yv) dsalas 2505 151507 & 1,laZ 26

(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena
itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal
kamu mengetahui.!®

Who has made the earth for you a carpet and the heaven (sl is, literally, ‘the
higher, or the highest, or upper, or uppermost, part of anything.” Essentially it is the
upper part of the universe in contradiction to the earth. The main idea underlying

15 Abdur Raheem Kidwai, “Abdul Majid Daryabadi’s English Translations of And
Commentary on the Quran : An Assesment”, Aligarh Journal of Quranic Studies No.1,
2018, 39.

16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 50-
51.



the word is that it is a thing above us, a thing so immeasurably high above us that
in the space in-between we can raise our highest buildings, and raise our loftiest
edifices: just as the main idea underlying the word =_) is that it is a thing beneath
us-under our feet. The Bible makes ‘heaven’ the dwelling-place of God. ‘The Lord
is in his holy temple, the Lord’s throne is in heaven.” (Ps. 11:4) ‘The Lord looketh
from heaven.. From the place of his habitation he looketh upon all the inhabitants
of the earth.” (33:13, 14). It is hardly necessary to add that Islam looks upon the
idea of God occupying a certain spaces as preposterous) a canopy and sent down
from heaven water and brought forth therewith fruits as a provision for you, set not
up compeers to Allah, while you know?’

Yang telah menjadikan bumi sebagai karpet untukmu dan surga (s secara
harfiah, ‘yang tertinggi, atau tertinggi, atau yang paling atas dari apapun.’
Pada dasarnya itu adalah bagian yang lebih atas dari alam semesta yang
bertentangan dengan gagasan utama yang melatarbelakangi kata itu adalah
bahwa sesuatu itu diatas kita, sesuatu yang jauh diatas kita sehingga dapat
menaikkan dan meningkatkan bangunan tertinggi. Sama seperti ide utama
yang mendasari kata =) yaitu bahwa sesuatu itu berada dibawah kaki kita.
Alkitab menjadikan ‘surga’ sebagai tempat tinggal Allah. ‘Tuhan ada
disetiap bait suci-Nya, tahta Tuhan ada di surga’ (mzm 11:14) ‘Tuhan
memandang dari langit.. dari tempat kediamannya Dia memandang semua
penghuni bumi.’ (33: 13,14). Hampir tidak perlu menjelaskan bahwa Islam
memandang gagasan bahwa Tuhan menempati ruang-ruang tertentu sebagai
yang tidak masuk akal) sebagai kanopi dan diturunkan air dari air surga dan
membawa buah-buahan sebagai bekal bagimu. Maka janganlah kamu
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah padahal kamu mengetahui.

Untuk mempermudah penyampaian, akan dijelaskan sebagai berikut:

Tafsir-Ul-Qur’an

Daryabadi mengartikan kata slews
dalam ayat tersebut dengan kata
heaven atau surga, yang secara
harfiah ;

lebih atau

tinggi,
tertinggi, atau bagian atas, yang

paling atas, atau bagian dari

Alkitab
Sebagaimana yang telah
disebutkan dalam Mazmur,

menjelaskan bahwa “surga” adalah
tempat tinggal Allah, tahta Tuhan
ada di surga (11:4) dan Tuhan

melihat dari surga.. dari tempat

17 Maulana Abdul Majid Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an :Translation and Commentary of
the Holy Qur’an, (India: Academy of Islamic Research and Publications, 2007), 14.




apapun. Pada dasarnya itu adalah | kediamannya  Tuhan  melihat
bagian atas dari banyak hal yang | semua penghuni bumi (33:13,14)

bertentangan dengan bumi.®

Berawal dari latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui bagaimana

bentuk, metode, dan corak penafsiran yang ada pada Kitab tersebut. Sehingga

penelitian ini berjudul “Metodologi Kitab Tafsir-Ul-Qur’an : Translation and

Commentary of the Holy Qur’an Karya Maulana Abdul Majid Daryabadi”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi

berbagai masalah sebagai berikut:

1. Siapakah Maulana Abdul Majid Daryabadi itu?

2.

3.

Bagaimana Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam menafsirkan Alquran?
Bagaimana sejarah penafsiran Alquran?

Bagaimana karakteristik tafsir?

Apa itu metodologi tafsir?

Bagaimana metode penafsiran Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam kitab
Tafsir-Ul-Qur’an?

Bagaimana karakteristik kitab Tafsir-Ul-Qur an?

Apa saja kekurangan dan kelebihan kitab Tafsir-Ul-Qur’an?

18 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an...,14.



C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang pemaparan di atas, penulis dapat merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana metode penafsiran Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam kitab
Tafsir-Ul-Qur’an
Bagaimanam bentuk penafsiran Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam kitab
Tafsir-Ul-Qur’an
Bagaimana corak penafsiran Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam kitab

Tafsir-Ul-Qur’an

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui metode penafsiran Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam
kitab Tafsir-Ul-Qur’an
Untuk mengetahui bentuk penafsiran Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam
kitab Tafsir-Ul-Qur’an
Untuk mengetahui corak penafsiran Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam

kitab Tafsir-Ul-Qur’an?

E. Manfaat Penelitian

Salah satu hal yang penting dalam sebuah kegiatan penelitian ini harus

mengenal manfaat yang dapat diambil dari penelitian tersebut, baik manfaat

secara teoritis maupun secara prakiis.



1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah dan
masalah-masalah yang terkait dengan pembahasan dalam kitab Tafsir-Ul-
Qur’an. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan terhadap pengembangan kajian linguistik Arab pada umumnya
dan pada khusunya dalam bidang analisis Alquran.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk referensi bagi para
peneliti selanjutnya yang mengkaji kitab Tafsir-Ul-Qur’an dari aspek-aspek
lain. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan landasan dalam

pembelajaran bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.

F. Telaah Pustaka

Yang dimaksud disini ialah dengan melakukan pengkajian secara
menyeluruh terhadap karya tulis (baik berupa; skripsi/tesis/disertasi maupun
jurnal) yang sudah pernah dikaji sebelumnya. Lalu diberikan gambaran singkat
tentang isi dari konten tersebut.'® Melalui cara ini, akan diketahui apa yang sudah
dan atau yang belum diteliti berkenaan dengan tema yang dipilih. Selain itu,
telaah pustaka juga dapat digunakan sebagai alat guna menemukan hipotesis yang
mungkin diteliti lebih lanjut serta keterkaitan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian yang lain. Sejauh ini belum ditemukan kajian ilmiah atau penelitian lain
yang sama pembahasannya dengan penelitian ini. Akan tetapi ditemukan satu
pembahasan yang setema, yakni artikel yang berjudul Abdul Majid Daryabadi

and Orientalists’ Biographies of the Holy Prophet (PBUH) yang ditulis oleh Dr.

9 Nashrudin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, cet. Pertama (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), 121
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Tehsin Firagi (ex Chairman, Departement of Urdu, Oriental College, University
of the Punjab, Lahore) membahas tentang Abdul Majid Daryabadi dan orientalis.
Didalamnya disebutkan bahwa Abdul Majid Daryabadi mengambil beberapa
kontribusi positif yang dimiliki kaum orientalis. Daryabadi juga menjelaskan sifat
asli orientalis yang diwarnai dengan prasangka selama beradab-abad dan
kesalahpahaman Barat tentang Islam dan Nabi Muhammad saw. Tidak hanya itu,
Daryabadi juga mengutuk aspek negatifnya, keganasannya, dan kecocokan
kontinuitasnya dengan insetesitas pujiannya. Dalam konteks ini, ada beberapa
tulisannya, misalnya, “Islam in the Eyes of its Opponents” (“Sach” 2 Aug. 1926),
“Encyclopaedia of Islam”, New Edition (12 Dec. 1958), “Orientalists’ Glance at
Islam” (25 Oct. 1963), “Sachi Baatayn” (1st Nov. 1963), “The Biography of the
Holy Prophet (PBUH) and Western Scholars” (Sul/tan-e-Ma Mohammad) and

“An Orientalist Innovation”.

Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu penggambaran yang ditempuh dalam
upaya untuk mencapai penggambaran didalam sebuah penelitian. Adapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model dan Jenis penelitian
Yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan

(library research) dengan menggunakan model penelitian historis-faktual
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mengenai tokoh.?° Yaitu dengan mengumpulkan data-data atau bahan-bahan

yang diperlukan dalam melakukan penelitian yang bersumber dari

perpustakaan baik berupa buku, jurnal, ensiklopedia, kamus, dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, 2! dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah

metode dokumentasi. Pelaksaan nya adalah dengan cara mengumpulkan

berbagai data baik berupa kitab, buku, catatan, jurnal, artikel, dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan variable penelitian berdasarkan konsep-
konsep kerangka penulisan yang telah disiapkan sebelumnya.
3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa sumber yang berupa kitab-kitab tafsir, kamus-kamus Alquran, dan
buku-buku yang menyangkut pokok permasalahan.

a. Sebagai sumber data primer merupakan sumber data utama yang dibutuhkan
dalam sebuah penelitian dan berkaitan langsung dengan pokok pembahasan.
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir-Ul-
Qur’an karya Maulana Abdul Majid Daryabadi.

b. Sebagai sumber data sekunder merupakan sumber data kedua setelah

primer yang dibutuhkan sebagai penunjang penelitian, antara lain:

20 Dewi Khadijah, Skripsi; “Makki dan Madani Perspektif Nasr Hamid Abu Zahid”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), 14.

2! Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan” Jurnal Iqra’ Vol. 08, No. 01, Mei 2014,
68
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1) Metode Penafsiran Al-Qur’an karya Prof. Dr. Nashruddin Baidan
2) Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an al Karim karya
Ahmad Syirbasyi
3) Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an karya Abdul Mustagqim
4) Dan juga artikel maupun jurnal yang berkaitan dengan pokok
permasalahan dalam penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip
dan dijadikan informasi tambahan yang bisa dipertanggung jawabkan
kebenaran datanya.
4. Metode Analisis Data
Analisis berarti menjelaskan, menguraikan, dan memberikan
pengertian. Jika dilihat dari model penelitian yang digunakan ini adalah
kualitatif, maka metode analisis data yang tepat digunakan adalah analisis
deskriptif.??2 Metode analisis data dilakukan dengan cara menyeleksi data-data
yang akan digunakan, baik dari sumber primer maupun sumber sekunder.
Kemudian data-data tersebut diklarifikasikan Dberdasarkan tema-tema
pembahasan maupun sub bab tema. Dari hasil tersebut akan dianalisis dengan

menggunakan teknik deskriptif lalu di tarik kesimpulan.

H. Sistematika Penulisan
Agar dapat dipahami secara mudah dan sistematis, maka bahasan-bahasan
dalam penelitian ini akan terbagi ke dalam lima bab. Adapun gambaran dari

masing-masing bab tersebut adalah:

22 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 126
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Bab satu yaitu Pendahuluan, meliputi; latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan yang memberikan gambaran
umum tentang penelitian ini.

Bab dua yaitu metodologi tafsir Alquran, meliputi; metode penafsiran
(metode tahlili, ljmali, Muqarran, dan Maudhu’7), sumber penafsiran (bil-Ra’yi
dan bil-Ma’tsur) dan corak penafsiran (corak Adabi [jtima’i, Falsafi, Figih, ‘llmi,
Lughawi, Sufi)), dan

Bab tiga yaitu Maulana Abdul Majid Daryabadi (meliputi: biografi,
perjalanan intelektual, dan karya-karya) serta kitab Tafsir-Ul-Qur’an (yang
meliputi: latar belakang penulisan Kkitab, sistematika penulisan kitab tafsir).

Bab empat yaitu analisa tentang metodologi dari kitab Tafsir-Ul-Qur’an
yang meliputi metode penafsiran, bentuk penafsrian, dan corak penafsiran.

Bab lima yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il
METODOLOGI TAFSIR ALQURAN

Metodologi Tafsir

Metodologi secara bahasa berasal dari bahasa Yunani vyaitu
mehtodos yang artinya cara atau jalan dan logos berarti kata atau
pembicaraan. Pengertian dalam KBBI, metodologi adalah ilmu tentang
metode.! Sedangkan kata tafsir secara etimologi berasal dari bahasa Arab
dari kata fassara-yufassiru-tafsiran, yang artinya memeriksa-memperlihatkan-
penjelasan atau komentar. Sedangkan secara terminologi tafsir adalah

penjelasan terhadap kalamullah atau menjelaskan lafal Alguran dan

pemahamannya.?

Jadi metodologi tafsir adalah ilmu yang mempelajari tentang
metode dalam menafsirkan Alquran.® Kajian terhadap metodologi tafsir
bisa dikatakan baru lahir dalam pemikiran intelektual Islam, karena
cakupannya sangat luas terkait dengan pembahasan mengenai proses

penafsiran melalui segala ilmu pengetahuan.

1 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metodologi

2 Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma, dan Standar Validitasnya”,

Wawasan: Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya Vol.2, No.1 Juni 2017), 83.

% Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2002), 55.
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B.  Metode Penafsiran

Kata metode berasal dari bahasa Yunani, methodos yang
mempunyai arti cara atau jalan* dan bangsa Arab menyebutnya dengan
tharigah dan manhaj. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.
Pengertian metode yang umum dapat digunakan pada berbagai objek,
baik itu berhubungan dengan penalaran akal maupun menyangkut
pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan, metode adalah salah satu prosedur
yang penting untuk tercapainya tujuan yang diinginkan.>

Dari definisi tersebut telah memberikan gambaran bahwa metode
tafsir Alquran adalah suatu cara yang terkonsep secara matang untuk
mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah
didalam ayat-ayat Alquran yang diturunkan-Nya kepada Nabi saw.®
Dalam  perkembangan metodologi  selanjutnya, para ulama’
mengklasifikasikan metode penafsiran Alquran menjadi empat,

diantaranya sebagai berikut :

4 Nashrudin Baidan dan Erwati Aziz , Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), 13

® Baidan dan Erwati Aziz , Metodologi Khusus Penelitian Tafsir ..., 14.

® Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), 55.
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1. Metode Tahlili
Metode Tahlili disebut juga metode analisis. Yaitu metode

yang penafsirannya berusaha menerangkan arti ayat-ayat Alquran
dengan berbagai seginya berdasarkan urutan ayat maupun surat
dalam Alquran.” Dalam metode ini, mufasir telah menggunakan
sistematika sesuai urutannya dalam mushaf dengan menguraikan
hal-hal yang menyangkut berbagai aspek yang terkandung dalam
ayat yang ditafsirkan seperti; mufrodat yang diikuti dengan
penjelasan mengenai arti global ayat, konotasi kalimat, asbabun
nuzul (latar belakang turunnya ayat), munasabah (korelasi) dengan
ayat lain (baik sebelum maupun sesudahnya), dan pendapat-
pendapat yang telah disampaikan berkenaan dengan tafsir ayat-ayat
tersebut, baik pendapat yang disampaikan oleh Nabi, sahabat,
tabi’in, maupun ahli tafsir yang lain.®
a. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menafsirkan

Alguran dengan menggunakan metode tahlili :

1) Menjelaskan makna kata dalam Alquran

2) Menjelaskan sebab turunnya ayat

3) Menjelaskan munasabah antar ayat maupun surat sebelum

dan sesudahnya

4) Menjelaskan i’rab ayat dan macam-macam giraat ayat

" Abd. Al Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy . Sebuah Pengantar, terj. Suryan
A. Jamrah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1994), 12.
& Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an.., 32.
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5) Menjelaskan kandungan balaghah dan keindahan susunan
ayatnya

6) Menjelaskan hukum figh yang dapat diambil dari ayat
tersebut

7) Menjelaskan makna umum dari ayat dan petunjuk-
petunjuknya

b. Kelebihan metode tahlilz®

1) Metode ini banyak digunakan oleh para mufasir terutama
pada zaman Klasik hingga pertengahan dengan ragam dan
corak yang bermacam-macam

2) Mempunyai ruang lingkup yang luas. Artinya penafsiran
dengan metode ini dapat dikembangkan sesuai dengan
keahlian masing-masing mufasir.

3) Penafsiran terhadap satu ayat dapat dilakukan secara tuntas,
baik dari segi bahasa, sebab turunnya ayat, munasabah,
maupun kandungan pokok isi surat

4) Memuat berbagai macam ide dan gagasan.

c. Kelemahan metode tah/ili:*°

1) Produk penafsiran yang subjektif. Terbukanya pintu

penafsiran yang lebar menjadikan mufasir menafsirkan

Alguran berdasarkan kemauan sendiri dan

® Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Alquran dari Berbagai Segi
Berdasarkan Susunan Ayat”, KALAM, Vol.11, No.1, Juni 2017, 250-251.
10 Amin, Metode Tafsir 7ahlili..., 252-253.
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mengesampingkan kaidah-kaidah yang berlaku. Akibatnya
penafsiran menjadi kurang tepat dan maksud dari ayat pun
berubah.

2) Tidak mampu memberikan jawaban terhadap persoalan-
persoalan yang sedang dihadapi. Hal ini disebabkan karena
penafsiran yang sangat luas dan tidak dapat menyelesaikan
pada satu pokok pembahasan.

3) Masuknya israiliyat pada metode ini. Hal ini dikarenakan
metode tahlili tidak membatasi sumber dan materi yang
digunakan dalam dalam menafsirkan Alquran.

. Diantara contoh kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode 7ahlili

adalah:

1) Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab

2) Al-Jami’li Ahkam al-Qur’an karya Syeikh Imam al-Qurtubhi

3) Jami’ al-Bayan ‘an Takwil al-Qur’an karya lon Jarir at-
Thabari

4) Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibn Katsir

5) Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya al-‘Allamah al-Sayyid
Muhammad Husyan at-Thabataba’i

6) Fi Dzilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb
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2. Metode Iimali
Metode /jmali yaitu menafsirkan Alquran secara singkat
dan global. Dengan metode ini mufasir memberikan penjelasan
makna-makna Alquran dengan uraian bahasa yang singkat dan
mudah dipahami oleh semua orang. Mufasir juga berupaya
menafsirkan kosa kata Alquran. Ketika menggunakan metode ini,
mufasir menjelaskan Alquran dengan bantuan Asbabun Nuzul,
hadist Nabi, peristiwa sejarah maupun pendapat para ulama.!!
Dengan metode ini muafasir tetap menempuh jalan
sebagaimana metode Tabhlili, yaitu terikat pada susunan-susunan
yang ada didalam mushat Ustmani. Hanya saja dalam metode ini
mufasir mengambil beberapa maksud dan tujuan dari ayat-ayat
yang ada secara global.*2
a. Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh para mufasir
dalam menafsirkan dengan metode Ijmali:*®
1) Membahas ayat demi ayat sesuai dengan urutan mushaf.
2) Menemukan arti global yang dimaksud dari ayat tersebut.
3) Makna yang dimaksudkan biasanya diletakkan di dalam

rangkaian ayat (diantara dua tanda kurung).

11 Abd. Al Hayy al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu i , terj. Rosihon Anwar, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), 38.

12 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia,
2004), 98.

13 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer dalam Pandangan
Fazlur Rahman, (Jakarta: Sulthan Thah Press, 2007), 48.
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4) Bahasa yang digunakan diupayakan /Jafadz nya mirip
bahkan sama dengan /afadz yang digunakan dalam

Alguran (dalam bentuk sinonim).

b. Kelebihan dan kelemahan metode /jmali
Kelebihan pada metode ini terletak pada karakternya yang
sederhana dan mudah dipahami, tidak mengandung penafsiran
yang berbau israiliyyat dan lebih mendekati ke bahasa
Alquran. Sementara kelemahan pada metode ini antara lain
menjadikan Alquran bersifat parsial dan tidak ada ruang untuk
mengemukakan analisis yang memadai.'* Pada hal ini akan
menimbulkan ketidakpuasan para mufasir dan memicu mereka
untuk menemukan metode lain yang dinilai lebih tepat.
C. Beberapa kitab tafsir yang menggunakan metode /jmali adalah
sebagai berikut:
1) Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim karya Muhammad Farid Wajdi
2) Tanwir Al-Migbas min Tafsir 1bn Abbas karya Ibnu Abbas
yang dihimpun oleh al-Fairuz Abady
3) Tafsir al-Jalalain karya Jalaludin as Suyuti dan Jalaludin al

Mahally

14 Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur an.., 22-27
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3. Metode Mugarran

Metode mugarran disebut juga metode komparatif. Metode
ini berusaha membandingkan arah dan kecenderungan dari masing-
masing mufasir, dan menganalisis tentang apa Yyang
melatarbelakangi seorang mufasir sehingga memilih kecenderungan
tertentu dalam menafsirkan.’®> Metode mugarran mempunyai
pembahasan yang sangat luas; tidak terbatas hanya pada
membandingkan ayat dengan ayat, melainkan juga membandingkan
ayat dengan hadist, dan membandingkan pendapat para mufasir
dalam menafsirkan ayat-ayat Alqur’an.
a. Langkah-langkah menafsirkan dengan menggunakan metode

mugarran:

1) Perbandingan ayat dengan ayat: mengidentifikasi dan
menghimpun  ayat-ayat ~ yang  beredaksi mirip,
membandingan ayat-ayat tersebut dengan membicarakan
kasus yang sama, menganalisis perbedaan yang terkandung
dalam berbagai redaksi ayat, dan membandingkan pendapat
para mufasir tentang ayat yang dapat dijadikan objek
pembahasan.

2) Perbandingan ayat dengan hadist: menghimpun ayat-ayat
yang bertentangan dengan hadist Nabi saw, menganalisis

yang membandingkan permasalahan yang dijumpai

15 Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy..., 30
16 Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur an.., 64.
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5)
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keduanya, membandingkan pendapat para mufasir dalam
menafsirkan ayat dan hadist tersebut.

Perbandingan pendapat para mufasir: menghimpun
sejumlah ayat Alguran yang dijadikan objek penelitian,
melacak berbagai penadapat mufasir dalam menafsirkan
ayat-ayat tersebut.

Kelebihan tafsir metode mugarran:

Memberikan wawasan yang relatif lebih luas.

Mengungkap kemukjizatan dan keountentikan Alquran
Membuktikan bahwa ayat-ayat Alquran sebenarnya tidak
ada yang bertentangan, demikian juga Alquran dengan
hadits Nabi saw.

Dapat mengungkapkan sumber-sumber perbedaan di
kalangan mufasir maupun pendapat diantara kelompok
umat Islam.

Dapat menjadi pendekatan (tagrib) diantara berbagai aliran
tafsir sekaligus mengungkapkan kekeliruan mufasir dengan

mencari pandangan yang paling mendekati kebenaran.

c. Kelemahan tafsir metode mugarran:

1) Hanya ingin mengetahui persamaan dan perbedaan

diantara para mufasir.
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2) Metode ini tidak dapat diandalkan dalam menjawab
persoalan-persoalan  sosial yang tumbuh ditengah
masyarakat.

3) Cenderung menggunakan potensi rasio saja.

d. Diantara kitab-kitab yang menggunakan metode mugarran :

1) Durrat at-Tanzil wa Qurrat at-Takwil Karya al-Khatib al-
Iskafi.

2) Al-Burhan fi Tajwih Mutasyabih al-Qur’an Karya

Taj al-Qara’ al-Kirmani.

4. Metode Maudhu’i
Metode maudhu’i disebut juga metode tematik, yaitu
menghimpun ayat-ayat Alquran yang mempunyai satu makna atau
topik yang sama dan menyusunnya berdasarkan kronologi sebab
turunnya ayat-ayat tersebut untuk mengetahui pokok-pokok
masalahnya.!’
a. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menafsirkan
metode maudhu’i :*®
1)  Memilih permasalahan dalam Alguran yang akan dikaji

secara tematik.

17 Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu ’iy.., 36.
18 Ibid.., 45-46
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Menghimpun ayat-ayat yang telah ditetapkan  yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut, baik ayat
Makkiyah maupun ayat Madaniyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi sebab
turunnya (Asbabun Nuzul).

Mengetahui munasabah ayat dalam masing-masing
suratnya.

Menyusun tema pembahasan dalam bentuk kerangka yang
sistematis

Bila diperlukan, lengkapi pembahasan dan uraian dengan

hadist sehingga pembahasan menjadi semakin jelas

b. Kelebihan tafsir metode Maudhu’i:*®

1)

2)

Dengan menghimpun beberapa ayat Alquran, mufasir
akan mengetahui adanya keserasian serta korelasi antara
ayat satu dengan yang lain.

Dengan menghimpun sejumlah ayat dibawah gagasan satu
tema pembahasan, mufasir dapat menghilangkan anggapan
adanya kontradiksi ayat-ayat Alquran, dan mampu
membantah tuduhan sebagian orang bahwa antara agama

dan ilmu terdapat pertentangan.

YAl Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy..., 52-54.
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c. Beberapa karya tafsir yang menggunakan metode maudhu’i,
diantaranya:?°
1)  Ar-Riba fi al-Qur’an karya Abu al-A’la al-Maududy
2)  Al-Insan fi al-Qur’an al-Karim karya Ibrahim Mahna
3) Al-Aqidah fi al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Abu

Zahrah

C. Bentuk Penafsiran
Istilah “bentuk penafsiran” pertama kali dikenalkan oleh Nasruddin
Baidan. Dalam hal ini Dberbeda dengan Al-Farmawi yang
mengkatagorikan tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi dalam metode
penafsiran. Namun Nasruddin Baidan menggolongkan itu sebagai bentuk
penafsiran. Berikut penjelasannya :
1. Tafsir Bi al-Ma’tsur
Tafsir bi al-ma tsur adalah tafsir yang berpegang kepada
riwayat shahih yaitu menafsirkan Alguran dengan Alquran, atau
dengan As-sunnah maupun dengan riwayat sahabat, karena mereka
adalah orang yang mengetahui tentang kitabullah dan sesuatu yang
berkaitan yang dikatakan oleh tabi’in karena mereka menerima hal
itu dari sahabat.?® Sedangkan Dr. Ahmad Syirbasyi mengambil
pengertian bil ma’tsur dalam kitab at-Tafsir wal Manahijuh karya

Dr. Mahmud Basuni Faudah yaitu keterangan-keterangan dan

20 Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy.., 58.
2! Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Z/mu Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2007), 343.
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perincian yang ada dalam sebagian ayat-ayat Alquran sendiri dan apa
yang dinukilkan dari hadist-hadist Rasulullah saw dan dari ucapan
para sahabat dan apa yang dinukilkan dari para Tabi’in.??
Adapun kitab tafsir yang bersumber dari bil Ma tsur:?

1) Tafsir Jami’ al Bayan Karya lbnu Jarir Ath-Thabari

2) Tafsir Al Bustan karya Abul Laits As Samargandy

3) Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim karya Ibnu Katsir

2. Tafsir Bi al-Ra’yi

Setelah berakhir masa salaf sekitar pada abad ke 3 H,
peradaban Islam semakin maju dan berkembanglah berbagai
madzhab dan aliran di kalangan umat Islam. Masing-masing
golongan  berupaya  meyakinkan ~ umat dalam  rangka
mengembangkan paham mereka. Untuk mencapai hal itu, mereka
mencari ayat Alquran dan hadist-hadist Nabi lalu ditafsirkan sesuai
dengan paham yang mereka anut. Ketika inilah berkembang lah apa

yang disebut tafsir bi al-Ra 'yi.?*

Yang dimaksud dengan tafsir bi al-Ra’yi adalah
menafsirkan ayat-ayat Alquran berdasarkan ijtihad mufasir. Jika

ijtihad nya benar maka tafsir ini dikatakan tafsir mahmud (terpuji),

22 Ahmad Syirbasyi, Studi Tentang Sejarah.., 208.

23 Hashi ash Shiddigi, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Quran, (tk:Bulan Bintang, tt),
252.

24 Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an..., 46.
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artinya bersandar kepada sesuatu yang wajib menjadi sandaran yang
jauh dari kesesatan, berdasarkan atasa kaedah-kaedah bahasa Arab
dan berlandaskan uslub-uslub Alquran. Akan tetapi jika tidak

demikian maka tafsir ini termasuk tafsir mazmum (tercela).?

a. Ada empat landasan pokok yang harus dimiliki oleh mufasir
tafsir bi al-Ra ’yi adalah sebagai berikut:?®

1) Menafsirkan Alquran dari segi bahasanya secara mutlak.

2) Menafsirkan Alguran dengan apa-apa yang tidak berlawanan
dengan pembicaraan orang Arab dan berdasarkan ketentuan-
ketentuan syara’

3) Meriwayatkan dari Rasulullah saw dengan menjaga dari
pengaruh hadist yang dhoif dan maudhu’

4) Mengambil dari pendapat sahabat dalam menafsirkan ayat-
ayat Alquran (riwayat-riwayat yang marfu’)

b. Adapun contoh-contoh tafsir yang menggunakan sumber bi al-Ra 'yi :%

1) Tafsir Matatihul Ghaib karya Imam Fakhrudin ar Razi

2) Tafsir Jami’ al-Ahkam karya Imam al-Qurthubi

3) Tafsir Jalalain karya Imam Jalal al-Hilli dan Imam Jalal as-Suyuthi

4) Anwarul Tanzil Waasrut ta 'wil Karya Imam Baidhawy

5) Madarikul Tanzil wa Haqa'il Ta 'wil karya Imam an-Nasafi

% Ahmad Syirbasyi, Studi Tentang Sejarah..., 213.
2% 1bid..., 214
2" |bid...,
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Corak Penafsiran

Dalam bahasa Indonesia kosakata corak menunjuk pada berbagai
konotasi antara lain; bunga atau gambar-gambar yang terdapat pada kain,
anyaman, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam kamus bahasa Arab,
kosakata corak diartikan dengan ¢s (warna) dan J<& (bentuk).?®
Nashruddin Baidan mengartikan corak tafsir adalah suatu warna, arah,
atau kecenderungan suatu ide atau pemikiran tertentu yang telah
mendominasi sebuah karya tafsir.?® Corak penafsiran Alquran tidak
terlepas dari perbedaan, kecenderungan, motivasi mufasir, perbedaan
masa, situasi dan kondisi lingkungan, perbedaan misi yang diemban,
perbedaan kedalaman (kapasitas) dan ragam ilmu yang dikuasai.
Kesemuanya menimbulkan berbagai corak penafsiran yang berkembang
menjadi aliran dan metode-metode yang bermacam-macam.*°

Seorang mufasir dalam menafsirkan Alquran tentu akan
menggunakan corak tertentu dari penafsiran itu sendiri. Bila dipandang
mengenai sejarah penafsiran Alquran, dapat diketahui bahwa ulama pada
zaman generasi awal perkembangan Islam sudah menafsirkan Alquran
dengan menggali aspek tasawuf.! Sudah tentu ketika Alquran ditafsirkan

dengan menggunakan pendekatan tasawuf, maka akan menghasilkan

28 Rusyadi, Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 181.
29 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),

388.

% Huyjair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti warna
atau Corak Mufasirin]”, Al-Mawarid Edisi XVIII Tahun 2008, 265.

81 Septia Wadi, Skripsi: “Penafsiran Sufistik Sa’id Hawwa dalam Al-Asas fi At-Tafsir”,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 3
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corak tafsir sufistik.3? Begitu pula dengan tafsir dengan corak-corak yang
lain.
1. Corak Adabi Ijtima’i
Tafsir ini lebih menekankan pembahasannya dengan
pendekatan masalah sosial-kemasyarakatan. Dengan
mengungkapkan sisi  balaghah dan kemukjizatan Alquran,
mengungkap makna dan tujuan Alquran, menyingkap hukum-
hukum alam raya dan norma-norma-norma sosial masyarakat,
memuat solusi bagi kehidupan masyarakat muslim secara khusus
dan masyarakat luas secara umum.*
Adapun kitab-kitab tafsir yang menggunakan corak Adabi
Ijtima’i:3*
1) Tafsir al-Manar karya Rasyid Ridha
2) Tafsir al-Maraghi karya al-Maraghy

3) Tafsir al-Qur’an al-Karim karya al-Syekh Mahmud Syaltut

2. Corak Falsafi
Tafsir falsafi (al-tafsir al-falsafi) adalah upaya penafsiran
Alquran yang dikaitkan dengan persoalan-persoalan filsafat. Sebagai

konsekuensinya, ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran  banyak

32 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, (Yogyakarta: ldea Press,
2016), 3.

8 Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an”, El-Furgonia, Vol.1, No.01,
Agustus 2015, 99.

% Al Farmawi, Metode Tafsir Mauwdhu iy..., 29
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didominasi oleh teori-teori filsafat sebagai paradigma. Dalam hal ini
ayat-ayat Alquran berfungsi sebagai justifikasi pemikiran filsafat,
bukan pemikiran filsafat yang menjustifikasi ayat-ayat Alquran.®
Didalam corak ini, berbagai aliran filsafat menjadi variabel penting
dalam menafsirkan Alquran. Pengertian filsafat tidak hanya
membahas tentang metode berpikir saja, melainkan filsafat telah
menjadi disiplin ilmu pengetahuan yang membicarakan persoalan-
persoalan hubungan manusia dengan Tuhan dan keberadaan Tuhan.
Secara historis, munculnya tafsir falsafi ini tidak lepas dari
terjadinya kontak dunia Islam dengan pemikiran filsafat Yunani.
Pemikiran filosofis masuk kedalam Islam melalui filsafat Yunani
yang dijumpai oleh ahli-ahli fikir Islam di Suria, Persia,
Mesopotamia, dan Mesir.%® Kebudayaan dan filsafat Yunani datang
ke daerah-daerah itu dengan ekspansi Alexander di abad keempat
sebelum Kristus. Politik Alexander untuk menyatukan kebudayaan
Yunani dan Persia meninggalkan bekas besar di daerah-daerah yang
pernah dikuasainya dan muncullah pusat-pusat kebudayaan Yunani

di Timur.

Corak Figih
Tafsir corak figih adalah corak tafsir  yang

kecenderungannya mencari hukum-hukum figih didalam Alquran.

% Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir..., 131-132

% Ibid..., 132.
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Corak ini memiliki kekhususan dalam mencari ayat-ayat secara
tersirat maupun tersirat mengandung hukum-hukum figih.*’
Kemunculan corak tafsir ini berkaitan dengan munculnya
permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum figih. Pada
masa lahirnya empat madzhab figih dan lainnya, banyak muncul
masalah-masalah baru yang belum ada ketentuan hukumnya dari
ulama terdahulu karena hal tersebut belum pernah terjadi di zaman
mereka. Maka para imam di zaman ini mencoba memecahkan
permasalahan tersebut dengan merujuk langsung pada Alquran, as-
Sunnah serta sumber hukum lainnya.3®
Diantara kitab-kitab yang bercorak figih adalah sebagai

berikut:*

1) Ahkam al Qur’ankarya al-Jassas yang bermadzhab Hanafi

2) Ahkam al Qur’ankarya Ibn al-Arabi

3) al-Jami’ Ili Ahkam al Qur’an karya al-Qurtubi yang

bermadzhab Maliki

4) Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi yang

bermadzhab Shafi’i

87 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir..., 86.
8 Al Farmawi, Metode Tafsir Mauwdhu iy.., 19

% Ibid..., 20.
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4. Corak q1Imi
Tafsir “ilmi adalah corak penafsiran Alquran yang
menggunakan pendekataan pendekatan ilmiah dalam menafsirkan
berdasarkan teori-teori ilmu pengetahuan.® Jika dilihat dalam
sejarah perkembangan tafsir dari masa ke masa, maka akan
menemukan kecenderungan tafsir bercorak ilmi yang sudah ada
sejak masa keemasan Dinasti Abbasyiah sampai sekarang.*!
Adapun contoh kitab tafsir yang bercorak ilmi diantaranya
sebagai berikut:*?
1)  Tafsir al-Jawahirkarya Tantawi Jauhari.
2)  Mafatih al-Ghaib karya Imam Fakhruddin ar-Razi.

3) Ilhya’ Ulum ad-Din karya Imam al-Ghazali.

5. Corak Lughawi
Tafsir corak ini juga disebut dengan tafsir sastra, yaitu tafsir
yang didalamnya menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan terkait ;
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan, dan badi’), etimologi, dan
giraat). Salah satu contoh corak tafsir lughawi adalah tafsir al-

Kasyaf karya az-Zamakhsyari.*?

40 Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir..., 136

41 Syukur, Mengenal Corak Tafsir..., 92.

42 Al Farmawi, Metode Tafsir Mauwdhu iy..., 23.

43 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), 72.
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Adapun langkah langkah yang harus dipersiapkan oleh
mufasir dalam menafsirkan dengan menggunakan corak
Lughawi:*

1) Mengetahui tata aturan bahasa Arab, baik ketika belum
tersusun dalam suatu kalimat maupun setelah tersusun
kedalam bentuk kalimat.

2)  Mengetahui perbedaan kata-kata dalam bahasa Arab.

3) Mengetahui ilmu lughah, baik yang menyangkut isim, fi’il,
maupun huruf.

4)  Mengetahui adanya kata-kata atau kalimat yang baligh atau
fashih (ditinjau dari ma’ani, bayan, dan badi’)

5)  Mengetahui hal-hal yang ijmali, tabyin, am, khas, taqyid, dan

mengetahui pula dilalah amr dan nahi.

6. Corak Sufi
Penafsiran yang bercorakkan sufi pada umumnya
diungkapkan dengan bahasa yang mistik. Ungkapan-ungkapan
tersebut tidak dapat dipahami kecuali orang-orang sufi dan yang
melatih diri untuk menghayati ajaran tasawuf.*® Tafsir corak sufi
terbagi menjadi dua, yaitu tasawuf teoritis dan tasawuf praktis.*®

Tasawuf teoritis yaitu aliran yang mencoba meneliti dan mengkaji

4 Syafrijal, “Tafsir Lughawi”, Jurnal al-Ta 'lim, Jilid 1, No,5, Juli 2012, 422.

4 Said Agil Husain al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
(Ciputat: Pt. Ciputat Press, 2005), 71.

% Al Farmawi, Metode Tafsir Mauwdhu iy..., 17



34

Alquran berdasarkan teori-teori madzhab dan sesuai dengan ajaran
mereka. Sehingga tampak berlebihan dalam memahami ayat-ayat
Alquran dan penafsirannya sering keluar dari ari dhahir yang
dimaksudkan oleh syara’ dan didukung oleh kajian bahasa.
Sedangkan tasawuf praktis yaitu tasawuf yang mempraktekkan
gaya hidup sengsara, zuhud, dan meleburkan diri di dalam ketaatan

Allah swit.



BAB Il1

DARYABADI DAN KITAB TAFSIR-UL-QUR’AN : TRANSLATION AND

COMMENTARY OF THE HOLY QUR’AN

A. MAULANA ABDUL MAJID DARYABADI

1.

Biografi Daryabadi
Maulana Abdul Majid Daryabadi adalah seorang penulis muslim
India dan juga penafsir Alquran. Beliau lahir pada 16 Maret 1892 di
Daryabad, Barabanki, British India.! Ayahnya bernama Abdulgadir
seorang pria shaleh yang berpikiran luas. Daryabadi terlahir dari keluarga
Kidwai, yang menurut fakta sejarah keluarga Kidwai memiliki darah biru
dan berasal dari garis keturunan Israel. Apapun faktanya, keluarga ini
adalah pewaris nama-nama besar dibidang pengetahuan, kedokteran, dan
kenegarawanan.?
Daryabadi diserang kelumpuhan pada tahun 1974 dan

meninggal pada tahun 1977 setelah sekian lama sakit.?

Perjalanan intelektual
Sejak kecil Daryabadi sangat rajin membaca berbagai buku
dan menulis artikel. Beliau mendapatkan pendidikan awalnya (SD hingga

Matrik) di Sitapur. Filsafat, logika, dan psikologi adalah mata pelajaran

! https://en.m.wikipedia.org/wiki/Abdul_Majid_Daryabadi (15 Mei 2019, 12.46)

2 Ashfag Ahmed, “AbdulMajid Daryabadi as a Commentator”,
https://www.academia.edu/8595683/Abdulmajid_Daryabadi_as_a_C_ommentator (14

Juni 2019, 15.07).

* Ibid...,
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favoritnya yang berhasil mempengaruhi dan menjadikan Daryabadi
sebagai seorang yang rasionalis. Pada usia sembilan tahun, artikel beliau
diterbitkan di harian Urdu, Wakeel Amritsar. Beliau juga mulai menulis
essai dan essai pertama “Alislam” diterbitkan dalam Avadh Akhbar pada
tahun 1904. Pada tahun 1908 beliau masuk di Canning College,
Lucknow. Selama disana beliau menulis essai yang komprehensif, yaitu
“Mahmud Ghaznvi” dan “Ghizae Insani” yang diterbitkan dalam bentuk
buku oleh Wakeel Book Trading Agency pada tahun 1910.* Dan pada
tahun 1912, Daryabadi menerima gelar BA(Hons) dalam bidang Filsafat
di Canning College, Lucknow. Daryabadi secara aktif dikaitkan dengan
Gerakan Khilafat; Royal Asiatic Society, Universitas Muslim Aligarh di
London, dan beberapa organisasi Islam terkemuka lainnya.

Selain memberikan komentar komprehensif tentang Alquran dalam
bahasa Inggris, beliau juga menulis tafsir tersebut dalam bahasa Urdu
yang diterbitkan sebagai Tafsir E-Majidi (Academy of Islamic Research

an Publications, Lucknow)

3. Karya-karya®
Maulana Abdul Majid Daryabadi termasuk intelektual yang
produktif menuangkan ide-ide atau gagasan dalam suatu karya tulis.
Berikut adalah daftar buku yang ditulis oleh Daryabadi dan terdaftar di

The Universal Digital Library:

* Ahmed “AbdulMajid...”
5 https://en.m.wikipedia.org/wiki/Abdul Majid Daryabadi
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Falsafa e Ijtima Yani Jamaat Ki Dimaghi Zindagi Ki Tamseel Wa
Tashrih (ditulis dalam bahasa Urdu pada 1915)

. Falsafa e Jazbat (ditulis dalam bahasa Urdu pada 1920)

Feen Ma Feeh Malzufat Muhammad Jalaludin Rumi Wa Tabsira
(ditulis dalam bahasa Persia pada 1928)

. Mardaun Ki Seemaee (ditulis dalam bahasa Urdu pada 1928)
Mazameen Abdul Majid Daryabadi (ditulis dalam bahasa Urdu pada
1943)

Muhammad Ali Zati Diary (ditulis dalam bahasa Urdu pada 1943)

. Tafseer e Quran (Tafseer e Majidi) (ditulis dalam bahasa Urdu pada
1968)

. Wafiyat e Majdi Ya Nashri Marsiye (ditulis dalam bahasa Urdu pada

1975)

Adapun daftar buku yang ditulis oleh Daryabadi yang tercantum

dalam Islamic Books Library :

Tafsir-Ul-Qur’an (Tafseer e Majidi) (yang ditulis dalam bahasa
Inggris)

Bashriyyat e Ambiya

Hakeem-ul-Ummat

Aap Beeti (autobiografi yang beliau tulis dalam bahasa Urdu)
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Tulisan-tulisan lain:

a. Mutalaa-e-Quran: Beesween Sadi Mae (yang beliau tulis dalam

bahasa Urdu)

b. The Psychology of Leadership (ditulis dalam bahasa Inggris,

diterbitkan oleh Louis Fisher di London pada 1913)

B. KITAB TAFSIR-UL-QUR’AN

1.

Latar Belakang Penulisan Kitab

Tidak hanya menafsirkan Alquran ke dalam bahasa Inggris,
Maulana Abdul Majid Daryabadi menafsirkan nya ke dalam bahasa
Urdu yang dikenal sebagai Tafsir E-Majidi. Berawal dari penelitian
beliau terhadap kaum orientalis, Daryabadi menjawab persoalan-
persoalan terhadap kaum non-Muslim yang menafsirkan Alquran secara
metaforis sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Dengan berbekal
pengetahuan yang mendalam tentang agama, dan kefasihannya dalam
berbahasa Inggris, beliau berhasil menyelesaikan kitab tafsir nya pada
tahun 1939 yang mulai beliau kerjakan pada tahun 1933.% Karena sikap
apatis seorang penerbit, akhirnya tafsir ini baru diterbitkan pada tahun
1957 oleh Taj Company setelah sekian lama selesai.” Karena karya

Daryabadi ini dinilai sangat berharga, sehingga karyanya diterbitkan tiga

® Ahmed “AbdulMajid...”
"Maulana Abdul Majid Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an: Translation and Commentary of
the Holy Qur’an Vol I, (India: Academia Of Islamic Research & Publications, 2007),

XVil.
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kali dalam kurun waktu 1962, 1970, dan 1971. Selama bertahun-tahun,
Daryabadi terus menerus merevisi karya tafsirnya, terutama dalam hal
memperbaharuinya dengan studi arkeologis terbaru yang berkaitan
dengan situs-situs bersejarah yang telah disebutkan dalam Alqur’an.

Seperti yang telah disebutkan pada baris sebelumnya,
Daryabadi memiliki berbagai pengetahuan dan fasih dalam bahasa
Inggris. Tafsirnya juga merupakan tambahan yang berharga untuk Sastra
Tafsir. Dan dalam menulis tafsir ini (bahasa Inggris), tidak hanya
Daryabadi yang terlibat tetapi juga salah satu dari orang sezamannya;
Molvi Sirajulhag Machli Shehri yang meyakinkannya untuk melakukan
ini.8

Daryabadi mengikuti ketepatan dan singkatnya Al-Qur'an Suci
saat menerjemahkannya. Dia mencoba memanfaatkan upaya para
penerjemah lain, dan melakukannya dengan sangat teliti. Dia tidak
menerjemahkan makna kata saja, tetapi dia mencoba mengikuti diksi
tanpa meninggalkan makna asli. Abdullah Abbas Nadvi mengatakan,
"Salah satu kualitas terjemahan Alquran Abdul Majid adalah, ia tidak
meninggalkan kata seperti ¥ ¢ 4. ¢ 4 ¢« L ¢« o) dll. Dan mencoba
menerjemahkan seluruh bahasa."®

Kitab tafsir ini juga menunjukkan perjuangan dari pengalaman

manusia dan penelitian yang dilakukan dalam bidang antropologi,

8 Ahmed “AbdulMajid...”

° bid..,
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sosiologi keunggulan tatanan sosial Islam dan perundang-undangan
yang berkaitan dengan perkawinan, perceraian, warisan, dll.1°

Alquran pertama kali diterjemahkan kedalam bahasa Latin
(1143) yang diterbitkan di Brazil pada tahun 1543. Menurut Arberry,
“terjemahan ini penuh dengan kesalahan-kesalahan”, setelah ini banyak
orang Muslim dan non-Muslim menterjemahkan Alquran seperti Andre
du Ryer, George Sale, J. M Rodwell, H. Palmer, E M Wherry, Abdul
Hakim, Abul Fadl, Muhammad Ali Lahori, Muhammad Marmauduke
Pickthal, Abdullah Yusuf Ali dan Muhammad Asad adalah nama-nama
terkenal selain Maulana Abdul Majid Daryabadi.!

Kitab Tafsir-Ul-Qur’an yang terdiri dari 4 jilid masing-masing
jilid diterbitkan oleh dua penerbit (Academy of Islamic Research &
Publication dan Daarul Ishaat), hal ini terjadi karena ahli waris dan
penerus Daryabadi menginginkan edisi baru untuk dibawa keluar
dengan terjemahan yang direvisi, tetapi keinginannya tidak dapat
dipenuhi semasa hidupnya.’? Lalu Maulana Abul Hasan Ali Nadwi'?
mempunyai inisiatif untuk memperoleh hak penerbitan tafsir bahasa
Inggris dan Urdu milik Daryabadi dengan cara menerbitkannya di

bawah naungan rumah penerbitan Nadwatu Ulema, the Academy of

19 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur an..., Xiii.

1 bid...,

12 |bid..., xvii.

13 Beliau merupakan cendekiawan muslim asal India yang juga tokoh penting gerakan
revivalis abad ke 20. Kiprah dan kontribusi besarnya terhadap dunia Islam
mengantarkannya menyabet penghargaan Internasional dari Faisal International Award
pada tahun 1980, Brunei Award, dan UEA Award pada tahun 1999.
(https://republika.co.id/berita/koran/news-update/ogxqg63/abu-alhasan-ali-hasani-nadwi-
sang-revivalis-abad-ke20-yang-mendunia (Jumat,15 Juni 2019,14.43)



https://republika.co.id/berita/koran/news-update/ogxqg63/abu-alhasan-ali-hasani-nadwi-sang-revivalis-abad-ke20-yang-mendunia
https://republika.co.id/berita/koran/news-update/ogxqg63/abu-alhasan-ali-hasani-nadwi-sang-revivalis-abad-ke20-yang-mendunia
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Islamic Research and Publications, Lucknow setelah kematian
Daryabadi pada tahun 1977,

Muhammad Rabe’y Nadwi berminat untuk memenuhi
keinginan penulis, sementara Syed Mohiuddin seorang sarjana dari
Akademi dan Sher Mohammad Syed dari Lahore sedang berusaha
untuk memperbaiki dan memeriksa kesalahan yang telah merayap ke
dalam edisi sebelumnya dengan membandingkan semua kutipan yang
diberikan dalam cacatan dengan sumber asli.*®

Adapun rinciannya sebagai berikut:

India: Academy
Pakistan: Darul-
No Jilid / Surah Islamic Research
Ishat
& Publications

Al-Fatihah sampai

1. 1991
Al-Maidah ayat 82 Edisi IIT : 2007
(464 halaman)
]
Al-Maidah ayat 83 Tt
2. 1991

sampai an-Nabhl

(499 halaman)

14 Abdur Raheem Kidwai, “Abdul Majid Daryabadi’s English Translations of And
Commentary on the Quran : An Assesment”, Aligarh Journal of Quranic Studies, No.1,

15 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an..., xvii.
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"I Edisi | : 1983
3. Al-Isra’ — al-Fathr 1991 Edisi I : 1994
(504 halaman)
v
Edisi I : 1985
4, Yasin — an-Nas 1991

Edisi II : 1994
(551 halaman)

2. Sumber Penafsiran Kitab Tafsir

Setiap mufasir tidak lepas dari apa yang dinamakan rujukan
atau referensi. Begitu juga dengan Kkitab Tafsir-Ul-Qur’an karya
Maulana Abdul Majid Daryabadi. Tidak hanya merujuk pada kitab tafsir
lain, beliau juga menjadikan Bible dan buku-buku tentang pengetahuan
sebagai sumber penafsirannya.

Adapun kitab tafsir yang dijadikan Daryabadi sebagai rujukan:
1) Tanwir al-Migbas karya Ibnu Abbas
2) Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi
3) Al-Kashshafkarya az-Zamakhsari
4)  Anwar at-Tanzil karya Imam Baidhawi
5) Bayan al-Qur’an karya Thanwi

6) ‘Al-Qurrataiy’vol.2 karya Ibn Qutaiba
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7) Mufradat ul-Qur’an karya Raghib

8) Commentary on the Quran vol.4 karya Abdullah Yusuf Ali

3. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir
Setiap kitab tafsir yang ditulis oleh mufasir pasti memiliki
sistematika penulisan kitab yang berbeda dengan Kkitab tafsir lainnya.
Begitu pula dengan kitab tafsir ini memiliki ciri khas tersendiri, yaitu
ditulis dengan menggunakan bahasa Inggris dan mencoba
membandingkan Alquran dengan Alkitab. Adapun langkah-langkah
dalam menafsirkan kitab Tafsir-Ul-Qur’an adalah sebagai berikut :
1. Menyebutkan nama surah di pojok kiri atas, dengan tulisan Arab
2. Lalu menuliskan beberapa ayat yang akan ditafsirkan
3. Dibawah ayat tersebut beliau menuliskan “PART | Surat-ul Fatihah”
yang maksudnya Surah ke satu adalah surah al-Fatihah
4. Menyebutkan arti surah, keterangan turunnya surah dan jumlah ayat.
Sebagai contoh ketika Daryabadi menafsirkan surah al-Fatihah,

beliau menyebutkan :
The Opening (Makkan, 7 Verses)

artinya Pembukaan (diturunkan di Makkah, terdiri dari 7 ayat)

5. Lalu Daryabadi menuliskan terjemahan dari surah tersebut. Sebelum
menuliskan terjemahan, beliau selalu menuliskan ayat yang akan
ditafsirkan, tetapi tidak satu ayat penuh yang dituliskan. Misalnya

dalam menafsirkan surah al-Maidah ayat 3
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Beliau menuliskan : (,ij}) Forbidden to you are dead-meat,

blood, swineflesh, any animal dedicated to other than Allah, the strangled,
the felled, the tumbled, the gored, the mangled by beasts of prey, unless
you make it clean by giving death-stroke yourselves and what has been
sacrificed on the altars. Also forbidden to you is partition by divining
arrow. All that is an abomination. Those who disbelieve have this day
despired of your religion. So fear them not; fear Me. This day | have
perfected your religion for you and have completed My favour upon you,
and gave chosen for you ISLAM as religion. He who is driven to extreme
hunger, not inclining to sin, verily then Allah is Forgiving, Merciful 8

6. Daryabadi menafsirkan kata-kata tertentu yang masih perlu
dijelaskan untuk melengkapi pengertian dengan mencantumkan
nomor seperti dalam catatan kaki.

7. Didalam kitab tersebut terdapat lampiran yang menjelaskan salah
satu ayat yang terdapat pada volume tersebut, kecuali di volume IV.

Gambarannya sebagai berikut :

Volume Lampiran

e Appendix Al-Bagarah: 275
| e Appendix on polygamy (An-Nisa’:3),

by : Maulana Abul A’la Maududi

e Al-Anfal:60 (the role of cavalry: German

I opinion)

16 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an..., 402.
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e Appendix | Seven Sleepers (Period of Slumber)
by: Abul Hasan Ali Nadwi

e Appendix Il Identification of Zulgarnain (Al-
Kahf: 84-85)

I e Appendix IlI Historicity of Haman as mentioned
in the Qur’an
by: Sher Mohammad Syed

e Appendix IV Was Muhammad L.iterate?

by: S. G. Mohiuddin

Yang membedakan tafsir Daryabadi dengan tafsir lain yaitu
beliau memberikan jawaban yang tepat kepada orang-orang Yahudi
dan Kristen yang mengklaim bahwa Alquran bersumber dari kitab
suci mereka. Mereka tidak dapat menghadapi kenyataan bahwa
Alguran telah diturunkan untuk mengkonfirmasi kitab-kitab kuno
dan untuk menyatakan kembali dan menjunjung tinggi semangat dari
ajaran mereka yang melibatkan penolakan terhadap penambahan,
perubahan yang telah menemukan tempat dalam tulisan suci dari
penganut Yudaisme dan Kekristenan.!” Kitab ini juga termasuk riset
perbandingan agama. Dan menurut Daryabadi, “kitab ini merupakan

salah satu Kkitab tafsir yang dapat diterima umat Islam pada saat itu

17 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur an... xiii.
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dan tidak pernah menyimpang dari pandangan yang dipegang oleh

ulama Ahl as-Sunnah wa al-Jama ah™*®

Adapun ciri khas dari kitab Tafsir-Ul-Qur an sebagai berikut :

a. Tafsirnya penuh dengan perbandingan agama, yaitu membandingkan

Alquran dengan Alkitab yang diperoleh dari sumber-sumber primer

yang jelas. Adapun contohnya sebagai berikut :

No. Surah Alguran Alkitab Daryabadi
1. s -4. ,=- | Deuteronomi 24:1,2 Islam telah
\_/r:a-’ v—“-uﬁd 15 (perceraian atau memberikan
pembubaran ikatan jalan tengah
C; 3 ;'ZJ_, L’ pernikahan diantara diantara
3’9 g bangsa-bangsa kuno keduanya,
Al-bagarah: tidak menentu. dengan cara
228 Markus 10:9,11 & menghindari
(perceraian) Corinthinias 7:10 (telah | atau
— melarang perceraian) melarangnya.
Dan para istri yang Agar sebaiknya
diceraikan _(v_vajlb) tidak tergesa-
menahan diri _merekg gesa dalam
(men’unl%gu) tiga kali mengambil
CLIL ... keputusan
2. cge . 7P age s L E Exodus 22:25 & Alguran
> c:-:“ ) J"‘ Deuteronomi 23:19 melarang riba’
. (melarang riba kepada | dalam segala
= ]»/}IT bangsa Israel. Tetapi bentuk apapun.
Al-Bagarah: s=* ot tidak untuk bangsa non-
275 Israel)
(Riba’) . padahal Allah telah
mengahalalkan jual beli

18 Lihat di akhir halaman kitab Tafsir-Ul-Qur’an : Translation and Commentary of the
Holy Qur’an karya Maulana Abdul Majid Daryabadi pada vol. IV
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),

377.
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dan mengharamkan
riba’...%0

b. Mengambil pemikiran Barat modern (kaum orientalis) yang sebagian
besar berhasil dalam melakukan penelitian terhadap kebenaran
Alguran. Dalam hal ini penulis mengambil contoh dalam surah al-
Bagarah: 2. Dalam menafsirkan kata kitabu, Daryabadi mengambil
pemikiran Phillips K. Hitti dalam bukunya History of the Arabs |,
yaitu Alquran adalah kitab yang pernah ditulis dan paling banyak
dibaca.?

c. Menurut Prof. Abdur Raheem Kidwai, tafsir ini memegang
perbedaan sebagai pelopor di anak benua India yang menulis
tafsirnya dalam bahasa Inggris dan sesuai dengan sumber-sumber

Islam yang utama.??

20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya ..., 420.
21 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an..., 7.
22 Abdur Raheem Kidwai, “Abdul Majid Daryabadi’s ..., 42.




BAB IV
ANALISIS METODOLOGI KITAB TAFSIR-UL-QUR’AN

A. Metode Penafsiran

Metode penafsiran ialah suatu cara yang terpola dengan baik
untuk menelusuri berbagai penafsiran ayat-ayat yang sudah pernah
ditafsirkan oleh mufassir atau untuk mendapatkan penafsiran Alquran
yang baru sesuai perkembangan zaman dan tidak menyimpang dari apa
yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat Alquran nya.! Didalam
penafsiran terdapat beberapa metode yang digunakan untuk menafsirkan,
diantaranya; tahlili, ijmali, muqgarran, maudhui.

Begitu juga dengan Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam
menafsirkan kitab Tafsir-Ul-Qur ‘an, beliau menggunakan metode Ijmali
yang menafsirkan dengan sangat ringkas dan penjelasannya tanpa
menggunakan uraian yang panjang lebar, dan terkadang hanya
menjelaskan kosa kata saja.> Dengan metode ini Daryabadi menjelaskan
makna ayat-ayat Alquran secara garis besar dan mengikuti urutan mushat
Ustmani. Sehingga, makna-makna nya saling berhubungan. Jika dilihat
dari pemaparan diatas, metode yang beliau gunakan lebih dominan ke
ijmali, hal ini dapat dibuktikan dengan ciri sebagai berikut:

1) Membahas ayat demi ayat sesuai dengan urutan mushaf.

! Nashrudin Baidan dan Erwati Aziz , Metodologi Khusus Penelitian Tafsir,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 14

2 Mundzir Hitami, Pengantar Studi al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),
380.
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3)

4)
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Dalam  menafsirkan  kitab  Tafsir-Ul-Qur’an  Daryabadi
menafsirkannya sesuai urutan mushaf. Mulai dari surah al-Fatihah
sampai surah an-Nas.

Menemukan arti global yang dimaksud dari ayat tersebut.

Seperti dalam menafsirkan kata Aamdu dalam surah al-
Fatihah. la tidak hanya mengartikannya sebagai pujian tetapi juga
sebuah pengagungan dan pembesaran terhadap obyeknya serta
kerendahan hati pada orang yang menawarkannya.*

Makna yang dimaksudkan biasanya diletakkan di dalam rangkaian
ayat (diantara dua tanda kurung).

Tetapi dalam kitab Tafsir-Ul-Qur’an, Daryabadi menjelaskan
makna yang dimaksudkan tidak dengan “dua tanda kurung”
melainkan diberi tanda layaknya pada catatan kaki sebagai cara
untuk menjelaskannya.

Bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit dan tidak jauh dari
sasaran dengan apa yang dimaksud didalam Alquran

Seperti dalam menjelaskan kata Rahman dan Rahim dalam
surah al-Fatihah ayat 3, keduanya adalah bentuk intensif yang

berasal dari kata Rahmah. Yang pertama menunjukkan kelembutan

3 Lihat kitab Tafsir-Ul-Qur’an karya Maulana Abdul Majid Daryabadi.

* Maulana Abdul Majid Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an: Translation and
Commentary of the Holy Qur’an Vol.l, (India: Academia Of Islamic Research
& Publications, 2007), 3.
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terhadap semua makhluk-Nya secara umum, dan yang terakhir
terhadap para Penyembah-Nya secara khusus.®
Contoh penafsiran metode ijmali dalam surah al-Ma’arij ayat 5:
(2) Yoi 2o 3200
Maka bersabarlah kamu (Muhammad) dengan sabar yang baik.
Be thou (and bear their insults. O Prophet!) patient (i.e., now
that the judgment is certain) with a becoming patience (i.e.,
without a tinge of complaint)®
Jadilah dirimu (dan tahan hinaan mereka. Wahai Nabi!) bersabar

(yaitu sekarang keputusannya sudah pasti) dengan menjadi sabar
(misal tanpa sedikitpun keluhan)

B. Bentuk Penafsiran

Istilah “bentuk penafsiran” pertama kali dikenalkan oleh
Nashruddin Baidan. Beliau menggolongkan tafsir bi al-ma ‘tsur dan bi al-
ra’yi sebagai bentuk penafsiran, bukan metode maupun corak tafsir.’
Dalam hal ini berbeda dengan Al-Farmawi yang mengkatagorikan tafsir
bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi dalam metode penafsiran. Dalam kitab
Tafsir-Ul-Qur’an, Daryabadi menggunakan bentuk penafsiran bi al-Ra'yi
yaitu menafsirkan Alquran berdasarkan ijtihad mufasir dan menjadikan
akal pikiran sebagai pendekatan utamanya, sehingga mufasir

memperoleh kebebasan dan dapat berkreasi dalam memberikan

5 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an..., 3

® Ibid..., 410

" Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qr’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), 49.
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interpretasi  terhadap ayat-ayat Alquran.® Sebagai contoh dalam

menafsirkan surah al-Ahzab ayat 59:

%
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga
mereka tidak di ganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®

O Prophet! Say thou to thy wives and thy daughters and women of the
believers that they should let down upon them (when going forth for
needful purposes) their wrapping-garments (so as for to cover a part
of their faces. The original word properly signifies the large
wrappers, usually of white linen, with which the women in the East
cover, themselves from head to foot when they go abroad. (Sale) —Li
.. a woman 'souter wrapping garment called 4ésl ; or this is its
primary signification, but it is methaporically applied to other kinds of
garments ; or a shirt, absolutely, or one that envelops the whole body;
or a garment with which the person is entirely enveloped). That would
be more likely to distinguish them (as respectable matrons and free
women, in contrast with the female slaves who did not cober their
faces). So that they will not be affronted (by the unseemly words and
acts of the riff-raffs. Respectable believing women ‘were exposed in
their walks abroad to the rude remarks of disaffected and licentious
citizens; they were therefore commanded to throw their garments
around them so as partially to veil their persons, and conceal their
ornaments’). And Allah is ever Forgiving. Merciful (so He will excuse
those who owing to some reasonable grounds are not stricly observing
this rule)*°

Wahai  Nabi! Katakanlah  kepada istri-istrimu, anak
perempuanmu, dan istri dari orang-orang yang beriman (ketika
pergi ke suatu tujuan) pakaian penutup mereka (sehingga untuk
menutupi sebagian dari wajah mereka yang biasanya terbuat dari

8 Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir: Perkembangan Metode Tafsir
Mengikuti Warna atau Corak Mufassirin”, Al-Mawarid Edisi XV1II tahun 2008,

275

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), 41.
10 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an..., 488
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kain berwarna putih yang dipakai oleh wanita di Timur Tengah
dari kepada sampai kaki ketika mereka hendak pergui ke luar
negeri. Pakaian penutup bagian luar tersebut disebut milhaf
sebagai penanda utamanya. Tetapi secara metodik diterapkan
pada jenis pakaian lainnya seperti; kemeja atau yang menutupi
seluruh tubuh). Itu akan cenderung membedakan mereka
(sebagai perempuan merdeka berbeda dengan budak perempuan
yang tidak menutupi wajah mereka). Sehingga mereka tidak
akan dihina (oleh tindakan yang tidak pantas. Wanita-wanita
beriman yang terhormat ‘diekspos ketika melakukan perjalanan
ke luar negeri terhadap komentar kasar dari warga yang tidak
bermoral; oleh karena itu mereka diperintahkan agar
menutupkan pakaian mereka untuk menyembunyikan sosok
mereka). Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
(Allah akan memaafkan mereka yang berhutang dengan alasan
yang tidak masuk akal)

Daryabadi menjelaskan bahwa kain penutup yang dimaksud

dalam surah tersebut yaitu kain yang menutupi sebagian dari wajah

mereka yang biasanya terbuat dari kain linen. Dimana para wanita di

Timur Tengah menutupi diri mereka dari kepala hingga kaki ketika

mereka pergi ke luar. Mereka menggunakan kain besar atau yang disebut

sebagai milhaf yang secara metodis diterapkan pada jenis pakaian

lainnya, atau kemeja, atau yang menutup seluruh tubuh. Disana sangat

terlihat perbedaan cara berpakaian antara wanita merdeka dan budak

perempuan. Wanita merdeka menutup sebagian dari wajah mereka

sedangkan budak perempuan tidak. Hal itu bertujuan agar mereka lebih

mudah dikenali dengan pakaiannya sehingga mereka tidak diganggu oleh

orang yang tidak bermoral.
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Contoh lain seperti menafsirkan surah al-Lugman ayat 14:

2
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
kedua orang tua ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan lemah vyang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah
kembalimu.

And We have enjoined upon man corcerning his parents, his mother
bears him (in her womb, and feeds him on her blood. Speaking
broadly, the foetus lives on the blood if its mother very much in the
same way as all the tissues of any animal live on the blood of the
which they are the parts. From beginning to end the process of
reproduction is bound up with sacrifice of self on the part of the
parent, and needs self-sacrifice for its fulfilment.), in hardship upon
hardship (i.e., with ever-increasing hardship as the period of
pregnancy advances detailed investigations by Robert Benda preved
that during pregnancy, especially in the second half, and also during
childbirth, there are frequently great disturbances in the so-called
reticulo-endothetical system which contemporary medicine considers
of vast importance... this apparatus so important in the struggle of the
organism against injurious influences is according to Benda, affected
during pregnancy in its entirety. Benda frankly states that “the
defensive struggle which the organism of a pregnant woman is
enganged in is very analogous of the struggle of the organism when
threatened by infectious products.), and his weaning is in two years
(The time for weaning should be fixed partly by the child’s age partly
by the growth of the teeth... it is prudent to let diary milk form a
considerable portion of the fare till the eye-teeth are cut, which
seldom happens till the 10th or 20th month), give thanks to Me and to
thy parents: (The coupling of parents with God Himself in so far as the
rendering of service is concerned, indicates the extreme importance
taht filial duty has in Islam), unto Me is the goal (when everyone will
be held to account for his deeds)**

Dan kami telah memerintahkan kepada manusia untuk
memperhatikan orangtua nya; terutama ibu yang melahirkannya
(didalam rahimnya dan sumber makanan berasal dari darahnya).

11 Maulana Abdul Majid Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur an: Translation and
Commentary of the Holy Qur’an Vol.lll, (Pakistan: Darul-Ishaat, 1991),415-

416.
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Berbicara secara luas, janin lebih banyak hidup dari darah
ibunya sama seperti semua jaringan hewan yang hidup dari
darah yang menjadi bagiannya. Dari awal hingga akhir proses
reproduksi terikat dengan pengorbanan diri dari pihak orangtua
dan pengorbanan diri untuk penyelesaiannya). Kesulitan demi
kesulitan (yaitu dengan kesulitan yang terus meningkat dengan
siring masa kehamilan, Robert Benda menunjukkan bahwa
selama kehamilan; terutama di babak kedua dan juga saat
melahirkan sering terjadi gangguan besar yang biasa disbut
reiculo). Sistem elektronik kedokteran modern menganggap
peralatan ini sangat penting dalam perjuangan organisme ketika
terancam infeksi), dan penyapihannya dalam waktu dua tahun
(waktu menyapih harus diperbaiki sebagaian besar oleh
pertumbuhan gigi) bersyukur kepada-Ku dan orangtua mu
(penggabungan orangtua dengan Tuhan sendiri menyangkut
pelayanan yang menunjukkan betapa pentingnya berbakti dalam
Islam), bagi-Ku adalah tujuannya (ketika semua orang akan
menjadi bertanggung jawab atas perbuatannya).

Daryabadi menjelaskan bahwa Allah telah memerintahkan untuk
berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua, tetapi di ayat lebih
mengutamakan pada pihak ibu. Karena mengingat perjuangan seorang
ibu yang sangat besar. Ibu telah mengandung anaknya dengan kelelahan
dan kesusahan tanpa meminta imbalan serta merawatnya setiap saat.

Birrul walidain terdiri dari kara birru dan al-walidain. Birru
atau al-birru berarti kebaikan, dan al-walidain berarti kedua orangtua
atau ayah dan ibu. Jadi, birrul walidain harus berbakti kepada kedua
orangtua. Menurut Musthafa Al-Maraghi, birrul walidain harus berbakti
kepada kedua orangtua dengan cara mencintai mereka, menjaga dan
mematuhi keinginan orangtua selama tidak bertentangan dengan perintah

Allah. Istilah birrul walidain langsung bersumber dari Nabi Muhammad
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SAW.1?2 Dalam suatu sejarah disebutkan bahwa Abdullah ibn Mas’ud
bertanya kepada Nabi Muhammad SAW mengenai perbuatan apa yang
diridhoi Allah, kemudian Rasulullah berkata :
“Dari Abdullah bin Mas’ud r.a berkata: “Aku bertanya kepada
Nabi SAW, ‘amal apa yang paling dicintai Allah?’, Nabi SAW
menjawab: ‘shalat pada waktunya’. Abdullah bin Mas’ud r.a
bertanya lagi: ‘kemudian amal apalagi?” Nabi menjawab:
‘Berbakti kepada kedua orang tua’. Abdullah bin Mas’ud r.a
bertanya lagi: ‘kemudian amal apalagi?, Nabi saw menjawab:
‘Jihad di jalan Allah’. Abdullah bin Mas’ud berkata: ‘Telah
disampaikan kepadaku dari Rasulullah saw hal-hal ini,
seandainya aku menambah pertanyaanku (kepada Nabi
Muhammad saw) tentu akan ditambahkan kepadaku jawaban
lainnya.” — HR. Bukhari
C. Corak Penafsiran
Menurut Nashruddin Baidan corak tafsir adalah suatu warna,
arah, atau kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi
sebuah karya tafsir. Dalam pengertian yang lebih luas, corak tafsir adalah
nuansa atau sifat tertentu yang mewarnai sebuah penafsiran dan
merupakan salah satu bentuk ekspresi intelektual seorang mufasir ketika
menjelaskan maksud-maksud dari Alquran. Adapun corak penafsiran
yang mendominasi dalam kitab Tafsir-Ul-Qur’an karya Daryabadi, yaitu
[Imi dan Sufi.
Corak ilmi vyaitu penafsiran Alquran yang menggunakan

pendekatan-pendekatan ilmu-ilmu pengetahuan modern yang timbul pada

masa sekarang, dan menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan, teori-teori

12 Riza Ashari, “The Method of Moral Education in Constructing Personality
According to Islam”, AL-ASASIYYA: Journal Basic Of Education, Vol.2,
No.01, Juli-Desember 20017, ISSN: 2548-9992.
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baru dan hal-hal yang ditemukan setelah masa turunnya Alquran.t?

Seperti ketika menafsirkan surah al-Anbiya’ ayat 30:

&
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit
dan bumi itu keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami
pisahkan antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu
yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tiada
beriman?!

Have not those who disbelieved considered that tho heavens and the
earth were closed up (so that no rain could descend from above,
nor could any plant grow upon the surface of the earth), then
We rent them? (the one by rains and the other by plants). And
we have made of water (The reference is to the rain-water
which is the ultimate support, direct or indirect, of all life on
the earth. ‘Life of every kind is dependent upon water, and
terrestrial life upon rain-water. ‘Of all the thousands of
possible liquids other than water, there is not one which would
seem to have the faintest prospect of supporting life. Moreover,
every tissue of every living organism contains a large
percentage of water as an essential ingredient in its
composition. We need only try to imagine the place of water
being taken by, say, one of the series of alcohols, one of the
hydrocarbons, one of the benzene group, etc, etc., and we see
how literally impossible any substitution becomes’) everything
living (The reference my well be to protoplasm, translated
years ago by Huxley as ‘the physical basis of life’ the one kind
of matter which is common to all living beings. It is the
essential material of which all living creatures are composed.
Now this protoplasm is in its turn almost an aquenous
substance, for water is the most abundant single component of
protoplasm), will they not then believe (in the all-sufficiency of
God the Creator)®®

BAli Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir terj. Ahmad Akrom,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), 62.

14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), 249.

15 Maulana Abdul Majid Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an : Translation and
Commentary of the Holy Qur’an Vol 11, (Pakistan : Darul-Ishaat,1991), 134-

135.



57

Bukankah mereka yang kafir menganggap bahwa langit dan
bumi itu tertutup (sehingga tidak ada hujan yang turun dari
atas, dan tidak ada tanaman yang tumbuh di atas permukaan
bumi), kemudian Kami membelahnya? (yang satu oleh hujan
dan yang lainnya oleh tanaman). Dan kita telah menciptakan
air (rujukannya adalah air hujan yang merupakan penompang
utama, secara langsung atau tidak langsung dari semua
kehidupan di bumi ‘Setiap jenis kehidupan bergantung pada
air. Dari semua ribuan cairan yang mungkin selain air,
tampaknya tidak ada satu pun yang memiliki prospek samar
yang mendukung untuk kehidupan. Selain itu, setiap jaringan
dari setiap organisme yang hidup mengandung air dengan
presentase yang besar sebagai bahan penting dalam
susunannya. Kita hanya perlu membayangkan tempat air
diambil dari, katakanlah, salah satu dari rangkaian alkohol,
salah satu hidrokarbon, salah satu golongan benzena, dil. Dan
kami lihat betapa tidak mungkinnya substitusi itu terjadi).
Semuanya hidup (rujukan saya kepada protoplasma, yang
diterjemahkan bertahun-tahun lalu oleh Huxley sebagai ‘dasar
fisik kehidupan’, satu-satunya jenis materi yang umum bagi
semua makhluk hidup. Ini adalah bahan penting yang menjadi
dasar semua makhluk hidup. Pada gilirannya protoplasma
hampir merupakan zat berair, karena air adalah komponen
tunggal yang paling berlimpah dari protoplasma), tidakkah
mereka akan percaya (dalam semua lecukupan Tuhan yang
Maha Menciptakan).

Daryabadi menafsirkan bahwa ayat ini menjelaskan tujuan
diciptakannya air (baca: air hujan). Dimana manfaat air hujan sebagai
sumber utama keberlangsungan kehidupan makhluk hidup di bumi.
Karena seluruh kegiatan kehidupan tidak lepas dari adanya air. Terlebih
lagi, organ tubuh manusia mengandung 60%-70% yang terdiri dari air.
Adapun yang dicontohkan oleh Daryabadi sebagai sesuatu yang
mengandung banyak air seperti rangkaian alkohol, rangkaian
hidrokarbon, rangkaian benzena dan protoplasma. Daryabadi
menjelaskan jika protoplasma adalah sebagai dasar fisik kehidupan dan

komponen tunggal paling berlimpah yang mengandung air.
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Pendapat Daryabadi sejalan dengan pendapat M. Quraish
Shihab yang juga menafsirkan ayat tersebut sebagai langit dan bumi
yang merupakan gumpalan yang terpadu. Apabila hujan tidak turun,
maka pepohonan pun tidak akan tumbuh. Kemudian Allah membelah
langit dan bumi sebagai jalan diturunkannya hujan dari langit dan
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi.'® Berbeda dengan pendapat
Thabathaba’i yang menafsirkan ayat ini sebagai bantahan terhadap para
penyembah berhala yang memisahkan antara penciptaan dan
pengaturan alam raya. Menurut mereka, Allah adalah Pencipta,
sedangkan tuhan-tuhan yang mereka sembah adalah pengatur. Ayat ini
kemudian menyatukan penciptaan dan pengaturan dibawah satu kendali

yaitu Allah swt.!’

Hubungan angin dan awan yang kemudian menghasilkan
hujan dapat dijelaskan dengan melihat pada siklus air. Siklus air yaitu
sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke bumi dan
kembali ke atmosfer melalui kondensasi, presipitasi, evaporasi, dan
transpirasi.'® Dalam siklus air, sinar matahari merupakan kunci utama.
Dalam surah ar-Rum:48 juga dijelaskan bahwa “Allah-lah yang
mengirimkan angin, sehingga angin itu menggerakkan awan dan
kemudian Allah membentangkannya di langit menurut yang Dia

kehendaki, dan menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau melihat

16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 442.

Ylbid..., 443.

18 https://id.wikipedia.org/wiki/Siklus_air



https://id.wikipedia.org/wiki/Siklus_air

59

hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya

kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki tiba-tiba mereka

gembira”®

Lalu dalam ayat lain Daryabadi menafsirkan dengan
paradigma sufi. Penafsiran bercorakkan sufi pada umumnya
diungkapkan dengan bahasa yang mistik. Ungkapan-ungkapan tersebut
tidak dapat dipahami kecuali orang-orang sufi dan yang melatih diri
untuk menghayati ajaran tasawuf.?® Seperti firman Allah dalam surah

al-Isra’ ayat 85:

/
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“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh.
Katakanlah, "Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, sedangkan
kamu diberi pengetahuan hanya sedikit””’?!

And they (pagans prompted by the Jews) ask thee regarding the spirit
(that soul of man). Say thou : it is only the Command of my Lord
(This repudiates the position of those polytheistic religions which hold
the spirit or soul of man to be an independent self-subsisting entity,
co-eternal with God. In several Indian creeds the fundamental
principle is ‘the dualism of prakati and purusa, “matter” and “soul”.
The result is a kind of trinity consisting of God, soul and matter, each
category of being having independent self-existence, God is eternal ;
so also is each soaul ; so also is matter. The Greeks, and as their
disciples, the early Christian Fathers, also shared the belief in the
uncreated nature of the soul, ‘Belief in the pre-existence of the soul
prevailed widely among the Greeks from an early date, and at a later
time became a theory of their philosophers. The influence of Greek
thought in this respect was strongly felt in the early Christian Church,
and is still apparent to some extent throughout the whole of Western
civilization), and of knowledge you have been given only a little (O
mankind! ‘Little as compared with Divine Knowledge. Man is

® Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an ..., 407-408.

20 Said Agil Husain al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), 71.

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., 534
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endowed with as much knowledge only as he is capable of
understanding and utilizing; and a knowledge of the nature of soul
does not lie within his purview. Even the physical nature of life is not
quite easy for modern science to explain, and this is admitted by the
leading biologists themselves. And a materialist philosoper has been
led to confess: ‘The more we learn about nature, the more do we
become aware of our own ignorance. Every problem that is solved,
opens up a fresh series of problems not hitherto thougth of. The
sphere of the Unknown is infinite : the sphere of the Known may be
expanding but is always finite. We are no nearer to ultimate solutions
than Thales or Phytagoras; the quest for ultimate solutions is merely
the symptom of a disordered mind’)?

Dan mereka (orang-orang kafir di minta oleh orang-orang
Yahudi) tanyakan kepadamu tentang roh (jiwa manusia itu)
Katakanlah: hanya perintah Tuhanku (ini menolak posisi agama-
agama politeistis yang memegang roh atau jiwa manusia
menjadi satu kesatuan yang mandiri, hidup bersama dengan
Tuhan. Dalam prinsip dasar yang ada di India yaitu dualisme
prakati dan purusa, “materi” dan “jiwa”. Hasilnya adalah
semacam trinitas yang terdiri dari Tuhan, jiwa, dan materi.
Tuhan adalah kekal, demikian juga jiwa; demikian juga materi.
Orang-orang Yunani, para Bapa Kristen juga memiliki
kepercayaaan yang sama tentang sifat jiwa yang tidak tercipta.
‘Kepercayaan akan jiwa muncul secara luas di antara orang-
orang Yunani sejak zaman dahulu yang kemudian menjadi teori
bagi para filsuf mereka. Pengaruh pemikiran Yunani ddalam hal
ini di seluruh peradaban Barat), dan pengetahuan yang telah
diberikan kepadamu sangat sedikit (Wahai manusia! Manusia
diberkahi dengan sebanyak pengetahuan karena ia mampu
memahami dan memanfaatkan; pengetahuan tentang jiwa yang
tidak terletak dalam ruang lingkupnya. Bahkan sifat fisik
kehidupan tidaklah mudah bagi ilmu pengetahuan modern untuk
menjelaskan dan ini telah diakui oleh para ahli biologi
terkemuka sendiri. Dan seorang filsuf materialis telah dituntun
untuk mengaku: “Semakin kita belajar tentang alam, semakin
kita menjadi sadar akan ketidaktahuan diri kita sendiri. Setiap
masalah yang dipecahkan, membuka rangkaian masalah baru
sampai saat ini. Ruang lingkup yang tidak diketahui tidak
terbatas: ruang yang diketahui mungkin meluas tetapi selalu
terbatas. Kami tidak lebih dekat ke solusi utama daripada Thales
dan Phytagoras; pencarian solusi terakhir hanyalah gejala dari
pikiran yang tidak teratur’).

22 Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur an..., 27.
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Kata ar-Ruh secara bahasa memiliki banyak arti, seperti roh atau
jiwa, semangat, wahyu, hukum atau perintah Allah, hakikat, malaikat.
Ruh al-qudus yaitu Malaikat Jibril. Sedangkan dalam surah ini, ar-Ruh
berarti roh atau jiwa yang dalam bentuk jamaknya arwah. Sebagaimana
yang diketahui bahwa manusia terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani

dan unsur rohani atau kejiwaan.?

Pada ayat tersebut, Daryabadi menjelaskan bahwa Tuhan
menolak adanya politeistis yang memegang roh atau jiwa manusia
menjadi satu kesatuan jiwa yang mandiri. Prinsip dasar kepercayaan yang
ada di India adalah materi dan jiwa, yang hasilnya semacam trinitas yang
terdiri dari Tuban, jiwa, dan materi. Tuhan itu kekal, demikian juga
setiap jiwa dan materi. Kepercayaan akan keberadaan jiwa muncul secara
luas diantara orang-orang Yunani sejak zaman dahulu yang kemudian
menjadi teori bagi para filsuf mereka. Begitu juga dengan pengetahuan,
seseorang dikaruniai dengan pengetahuan hanya karena ia mampu untuk
memahami dan memanfaatkan akan pengetahuan tentang sifat jiwa yang

tidak terletak pada ruang lingkupnya.

Dan seorang filsuf materialisme telah dituntun untuk mengaku:
‘semakin kita belajar tentang alam, semakin kita menyadari
ketidaktahuan pada diri sendiri. Setiap masalah yang diseleseikan,
membuka serangkaian masalah baru sampai sekarang. Lingkaran yang

tidak diketahui tidak terbatas; ruang yang dikenal mungkin meluas tetapi

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., 534.
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selalu terbatas. Kami tidak lebih dekat ke solusi utama daripada Thales
atau Phytagoras; pencarian solusi terakhir hanyalah gejala dari pikiran

yang tidak teratur.
Contoh lain terdapat dalam surah al-A’raf ayat 172:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman),
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab, "Betul
(Engkau Tuhan kami), Kami bersaksi”. (Kami akan lakukan
yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan,
"Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini,?

And recall when (in the world of spirits) thy Lord brought (took) forth
from the children of Adam their posterity from their backs and (after
endowing them with sufficient intelligence and understanding) made
them testify as to themsleves, saying : am i not your Lord? They said:
yea! ((Thou art), Thus was the covenant of Monotheism inscribed, not
like the covenant of Israel upon the tablets of stone but impressed
upon the heart, the soul, of man. That this will to acknowledge and
obey the One God forms part of man's rational nature has at long
last been recognized by the anthropologists' who have now come to
believe that instead of monotheism being a development of
primitive polytheism the latter itself is a degeneration of the former,
"The earliest conception of deity is really monotheistic. evolutionary
ethnologists and  an thropologists of the* nineteen th century
presupposed the primeval human culture as utterly barbaric and
bewilderingly  polytheistic ~ or animistic. Later  ethnological
researches have, however, completely -reversed this conclusion.
"The startling reports of Andrew Lang on the original monotheism
of these Pygmies and related tribes, belonging, like them, to
Primeval culture, marked a new epoch in ethnological research.
The Viennese ethnologist, Prof, Father W. Schmidt (now
working at theEthnographic Museum of the Vatican) collected all
data and reports, referring to the subject. The result of this
undertaking supported Andrew Lang's ideas on the broadest basis.
Monotheism appears to be 'really at the very. beginning of religious

24 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya...,519.
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thought The point which mostly concerns us in these studies is the
fact that monotheism is found to have been the original form of
religion) we testify (according to some sommentators we stands for
God and ought to be written with a capital). That was (this confession
of man’s dependence on the One God) lest you should say (by way of
excuse) on the Day of Recurraection: (when receiving sentence) verily
of this we have been unaware (of the significance of monotheism. The
yearning for perfect goodness which is engraved in human nature is a
witness of this prenatal compact).?

Dan ingatlah ketika (di dunia roh) Tuhanmu membawa
(mengambil) keluar keturunan anak Adam dari punggung
mereka (setelah itu mereka diberi kecerdasan dan pemahaman
yang mencukupi) membuat mereka bersaksi tentang diri mereka
sendiri, mengatakan: bukankah aku ini Tuhanmu? Mereka
berkata: Ya! ((Engkau), demikianlah perjanjian monoteisme
yang tertulis, tidak seperti perjanjian Israel yang tertulis diatas
batu. Bahwa kehendak untuk mengakui dan mentaati Tuhan
Yang Maha Esa merupakan bagian dari sifat rasional manusia
yang akhirnya diakui oleh para antropolog yang percaya bahwa
alih-alih  monoteisme menjadi perkembangan politeisme
primitif, monoteisme sendiri merupakan kemunduran dari yang
sebelumnya. ‘Konsepsi yang paling awal dari Tuhan benar-
benar monoteistik. Ahli etnologi evolusioner dan ahli tropologi
abad ke 19 mengandaikan budaya manusia purba yang sangat
biadab dan sangat politeistis atau animitis. Namun pada
penelitian selanjutnya telah disimpulkan bahwa Andrew Lang
tentang monoteisme yang fakta nya bahwa monoteisme
ditemukan sebagai bentuk asli agama. Namun pada penelitian-
penelitian etnologi selanjutnya, telah membalikkan kesimpulan
ini. “Laporan mengejutkan dari Andrew Lang tentang
monoteisme asli orang-orang Pigmi dan suku-suku yang terkait
ini  menandai zaman baru dalam penelitian. Dengan
mengumpulkan semua data dan laporan yang mengacu pada
subjek. Hasilnya mendukung ide-ide Andrew secara luas. Dalam
studi ini menghasilkan fakta bahwa monoteisme ditemukan
sebagai bentuk asli agama) kami bersaksi (menurut beberapa
mufasir kami mewakili Tuhan dan harus ditulis dengan huruf
besar) itulah (pengakuan akan ketergantungan manusia pada
Tuhan Yang Maha Esa) jangan sampai kamu mengatakan
(dengan alasan) pada Hari Pengulangan (ketika menerima
hukuman) benar-benar Kkita tidak menyadari (pentingnya
monoteisme. Kerinduan akan kebaikan yang terukir dalam sifat
manusia adalah saksi dari perjanjian pranatal ini).

% Daryabadi, Tafsir-Ul-Qur’an..., 166.
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Dalam ayat ini Daryabadi menjelaskan tentang perjanjian dari
monoteisme yang telah dibuat ketika anak Adam dilahirkan dari ibu
mereka. Lalu Allah memberikan kecerdasan dan pemahaman yang
mencukupi. Kemudian Allah berkata kepada roh manusia, “bukankah
aku ini Tuhanmu?” maka mereka menjawab, “Benar (Engkaulah
Tuhanku), kami telah menyaksikan. Jawaban ini merupakan pengakuan
dari roh manusia atas kesaksian adanya Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
ayat ini Allah bermaksud untuk menjelaskan kepada manusia bahwa
hakikatnya didasari atas kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa.
Sejak manusia dilahirkan ke bumi, ia sudah menyaksikan tanda-tanda

keesaan Allah dengan sendirinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai metodologi

penafsiran yang terdapat dalam kitab Tafsir-Ul-Qur’an : Translation and

Commentary of the Holy Qur’an karya Maulana Abdul Majid Daryabadi terdapat

beberapa kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah, ialah sebagai

berikut:

1.

Metode yang dilakukan oleh Maulana Abdul Majid Daryabadi dalam
menafsirkan menggunakan metode Ijmali (global), yaitu menafsirkan
dengan sangat ringkas dan mengikuti urutan mushat Ustmani dari surah al-
Fatihah sampai an-Nas. Penulisan penafsirannya diawali dengan
menyebutkan nama surah, lalu menuliskan beberapa ayat yang akan
ditafsirkan, menyebutkan arti surah, keterangan turunnya surah, dan jumlah
ayat, lalu menyebutkan terjemahan dari ayat tersebut kemudian menafsirkan
kata-kata yang masih perlu dijelaskan untuk melengkapi pengertian.

Bentuk penafsiran yang dilakukan Daryabadi yaitu bil ar-Ra’yi karena
secara dominan ia menafsirkan menggunakan akalnya.

Corak penafsiran yang digunakan dalam kitab ini yaitu corak ilmi yang
menafsirkan  Alquran dengan menggunakan pendekatan ilmu-ilmu
pengetahuan modern yang timbul pada masa sekarang, dan menggali

berbagai jenis ilmu pengetahuan (sebagai contoh dalam menafsirkan surah
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al-Anbiya’ ayat 30) dan corak sufi yang menafsirkan dengan berusaha
menjelaskan makna ayat-ayat Alquran berdasarkan makna batin, karena ada
isyarat tersembunyi yang terlihat oleh para sufi (sebagai contoh dalam surah

al-Isra’ ayat 85)

B. Saran
Penelitian yang berjudul Metodologi Kitab Tafsir-Ul-Qur’an:
Translation and Commentary of the Holy Qur’an Karya Maulana Abdul
Majid Daryabadi ini disadari masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu
perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kitab Tafsir-Ul-Qur’an agar
menjadi lebih baik lagi. Selain itu diharapkan pula agar penelitian ini
nantinya dapat dijadikan sebagai tambahan sumber rujukan bagi peneliti

selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Buku:

Al-‘Aridl, Ali Hasan. 1994. Sejarah dan Metodologi Tafsir terj. Ahmad Akrom.

Jakarta: RajaGrafindo Persada

Azwar, Saifudin.2007. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Baidan, Nashruddin dan Erwati Aziz. 2016. Metodologi Khusus Penelitian Tafsirl

cet. Pertama. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Baidan, Nashruddin. 2002. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an. Yogyakarta:

Pustaka Pelajar

---------- . 2002. Metode Penafsiran Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

---------- . 2001. Wawasan Baru IImu Tafsir. Yogakarta: Pustaka Pelajar

Cawidu, Harifuddin. 1991. Konsep Kufur Dalam Al-Qur’an. Jakarta: PN Balai

Pustaka

Daryabadi, Maulana Abdul Majid. 2007. Tafsir-Ul-Qur’an: Translation and
Commentary of the Holy Qur’an Vol. 1. India: Academy of Islamic

Research and Publications

---------- . 2007. Tafsir-Ul-Qur’an: Translation and Commentary of the Holy

Qur’an Vol.1V. India: Academy of Islamic Research and Publications

67



68

---------- . 1991. Tafsir-Ul-Qur’an: Translation and Commentary of the Holy

Qur’an Vol.111. Pakistan: Darul-Ishaat

al-Farmawi, Abd. Al Hayy. 2002. Metode Tafsir Maudhu'’i terj. Rosihon Anwar.

Bandung: Pustaka Setia

---------- . 1994. Metode Tafsir Mauwdhu'iy: Suatu Pengantar terj. Suryan A.

Jamrah. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada

Hitami, Mundzir. 2013. Pengantar Studi Al-Qur’an. Jakarta: Rajawali Press

Kementerian Agama RI. 2011. Al-Qur’an dan Tafsirnya. Jakarta: Widya Cahaya

Khaeruman, Badri. Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an Kontemporer Dalam

Pandangan Fazlur Rahman. Jakarta: Sulthan Thah Press

Kuntowijoyo. 2006. Islam Sebagai Ilmu. Yogyakarta: Tiara Wacana

al-Munawar, Said Agil Husain. 2005. Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan

Hakiki. Ciputat: PT. Ciputat Press

Mustagim, Abdul. 2010. Epistemologi Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: LkiS

Yogyakarta

---------- . 2016. Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an. Yogyakarta: Idea Press

al-Qattan, Manna Khalil. 2007. Studi llmu-/lmu Qur’an terj. Mudzakir AS.

Bogor: Pustaka Litera AntarNusa

Rusyadi. 1995. Kamus Indonesia-Arab. Jakarta: Rineka Cipta



69

ash-Shiddiqi, Hasbi. tt. Sejarah dan Pengantar limu Al-Qur’an. tk: Bulan Bintang

Shihab, M. Quraish. 2002. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an. jakarta: Lentera Hati

---------- . 1992. Membumikan Al-Qur’an. Bandung: Mizan

Soenarjo, dkk. 1971. Al-Qur’'an dan Terjemahnya. Jakarta: Departemen Agama

RI

Syirbasyi, Ahmad. 1985. Studi Tentang Sejarah Tafsir Al-Qur’an terj. Jakarta:

Pustaka Firdaus

Jurnal:

Amin, Faizal. 2017. “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Alquran dari

Berbagai Segi Berdasarkan Susunan Ayat”. KALAM, Vol.11, No. 1

Ashari, Riza. 2017. “The Method of Moral Education in Constructing Personality
According to Islam Vol.2, No.l1”. AL-ASASIYYA: Journal Basic Of

Education

Baidowi, Ahmad. 2015. “Aspek Lokalitas Tafsir Al-Iklil fi Ma’ ani Al-Tanzil

Karya KH Mishbah Mustafa”. Nun, VVol.1, No.1

Harahap, Nursapia. 2014. “Penelitian Kepustakaan”. Jurnal Igra’ V0l.08, No.01

Kamal, Muhammad Ali Mustafa Kamal. 2016. “Pembacaan Epistemologi [lmu

tafsir Klasik”. Maghza Vol. 1, No. 1



70

Kidwai, Abdur Raheem. 2018. “Abdul Majid Daryabadi’s English Translations of
And Commentary on the Qur’an: An Assesment” Aligarh Journal of

Quranic Studies No.1

Sanaky, Hujair A. H. 2008. “Metode Tafsir: Perkembangan Mectode Tafsir

Mengikuti Warna atau Corak Mufassirin”. Al-Mawardi Edisi XVIII
Syafrijal. 2012. “Tafsir Lughawi”. Jurnal al-Ta 'lim Jilid 1, No.5

Syukur, Abdul. 2015. “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an”. El-Furgonia, Vol. 1,

No.1

Zulaiha, Eni. 2017. “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma, dan Standar
Validitasnya”. Wawasan: Jurnal Iimiah Agama dan Sosial Budaya Vol.2,

No.1
Skripsi/Tesis:

Aisyah, Siti. 2016. [Tesis] Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Karim Karya Mahmud

Yunus. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga

Khadijah, Dewi. 2008. [Skripsi] Makki dan Madani Perspektif Nasr Hamid Abu

Zahid. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga

Maula, Ni’maturrifqi. 2015. [Skripsi] Epistemologi Tafsir M. Quraish Shihab
Dalam Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Lubab. Yogyakarta: UIN Sunan

Kalijaga



71

Wadi, Septia. 2010. [Skripsi] Penafsiran Sufistik Sa’id Hawwa dalam Al-Asas fi

at-Tafsir. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah

Internet:

Ashfag  Ahmed, “AbdulMajid Daryabadi as a  Commentator”,

https://www.academia.edu/8595683/Abdulmajid Daryabadi as a C om

mentator (14 Juni 2019, pukul 15.07).

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metodologi (27 Juli 2019, 14.57)

https://republika.co.id/berita/koran/news-update/ogxgg63/abu-alhasan-ali-hasani-

nadwi-sang-revivalis-abad-ke20-yang-mendunia (15 Juni 2019,14.43)

https://en.m.wikipedia.org/wiki/Abdul_Majid_Daryabadi (15 Mei 2019, 12.46)

https://id.wikipedia.org/wiki/Siklus_air (18 Juni 2019, 21.34)

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Paradigma_(disambiguasi) (15 Juli 2019,14.00)



https://www.academia.edu/8595683/Abdulmajid_Daryabadi_as_a_C_ommentator
https://www.academia.edu/8595683/Abdulmajid_Daryabadi_as_a_C_ommentator
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metodologi%20(27
https://republika.co.id/berita/koran/news-update/ogxqg63/abu-alhasan-ali-hasani-nadwi-sang-revivalis-abad-ke20-yang-mendunia
https://republika.co.id/berita/koran/news-update/ogxqg63/abu-alhasan-ali-hasani-nadwi-sang-revivalis-abad-ke20-yang-mendunia
https://en.m.wikipedia.org/wiki/Abdul_Majid_Daryabadi
https://id.wikipedia.org/wiki/Siklus_air
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Paradigma_(disambiguasi)

	1. cover.pdf (p.1)
	2. lampiran ttd mbem new.pdf (p.2-5)
	3. ABSTRAK.pdf (p.6)
	4. DAFTAR ISI.pdf (p.7-9)
	5. BAB I.pdf (p.10-22)
	6. BAB II.pdf (p.23-43)
	7. BAB III.pdf (p.44-56)
	8. BAB IV.pdf (p.57-73)
	9. BAB V.pdf (p.74-75)
	10. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.76-80)
	11. LAMPIRAN KITAB.pdf (p.81-90)

